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MOTTO 
“Allah tidak akan membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya”. 
(QS. Al Baqarah: 286) 
“Ketahuilah, bahwa bersama 
kesabaran itu ada kemenangan, 
bersama kesusahanitu ada jalan 
keluar, dan bersama kesulitan itu ada 
kemudahan”. 
(HR Tirmidzi) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 
7Yogyakarta untuk Tahun Ajaran 2017/2018 yang ditinjau dari segi Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 96 orang. Objek penelitian ini adalah soal 
dan kunci jawaban Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi 
Perbankan Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 40 butir soal objektif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari segi Validitas, soal yang 
valid berjumlah 28 butir soal (70%)dan soal yang tidak valid berjumlah 12 butir soal 
(30%). (2) Ditinjau dari segi Reliabilitas, termasuk soal yang memiliki reliabilitas 
yang tinggi yaitu dengan koefisien sebesar 0,82. (3) Ditinjau dari segi Tingkat 
Kesukaran, jumlah soal yang termasuk dalam kategori sukar ada 5 butir (12,5%), 
yang termasuk kategori sedang ada 15butir (37,5%), dan yang termasuk dalam 
kategori mudah ada 20butir (50%). (4) Ditinjau dari segi Daya Pembeda, jumlah soal 
yang berkategori tidak baik sebanyak 1 butir (2,5%), berkategori jelek sebanyak 21 
butir (52,5%), berkategori cukup sebanyak 16 butir (40%), berkategori baik sebanyak 
2 butir (5%) dan tidak ada butir soal yang termasuk dalam kategori baik sekali(0%). 
(5) Ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh, terdapat 4 butir soal (10%) dengan 
pengecoh yang sangat baik, 12 butir soal (30%) dengan pengecoh yang baik, 10 butir 
soal (25%) dengan pengecoh yang cukup baik, 6 butir soal (15%) dengan pengecoh 
yang kurang baik dan 8 butir soal (20%) dengan pengecoh yang tidak baik. (6) 
Berdasarkan analisis kualitas, butir soal yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 
8 butir soal (20%), butir soal yang termasuk dalam kategori cukup baik berjumlah 10 
butir  (25%) dan butir soal yang termasuk dalam kategori tidak baik berjumlah 22 
butir soal (55%). 
 
Kata kunci: Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,Daya Pembeda,Efektivitas 
Pengecoh, Soal Ujian Tengah Semester Genap, Akuntansi Perbankan  
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ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the quality of The Even Mid-Term Examination 
on Banking Accounting Course of 10
th
 Grade of Accounting Department at SMK 
Negeri 7 Yogyakarta in the Academic Year of 2017/2018 based on validity items, 
quality of reliability, difficulty  index items, discrimination index items, and deception 
effectiveness. 
This research is quantitative descriptive. Subjects in this study are all students 
of 10
th
 Grade of Accounting Department at SMK Negeri 7 Yogyakarta in the 
Academic Year of 2017/2018 which amounted to 96 students. The object of this study 
is the question and the key answers of The Even Mid-Term Examination on Basic 
Accounting Course of 10
th
 Grade of Accounting Department at SMK Negeri 7 
Yogyakarta in the Academic Year of 2017/2018 which consists of 40 items of multiple 
choices. Data collecting techniques are carried out with documentation.  
The results show that: (1) In terms of Validity, 28 items (70%) are valid and 12 
items (30%) are not valid. (2) In terms of Reliability, the coefficient is 0.82 so that the 
test includesa reliable test. (3) In terms of Difficulty Index Items, the  item of  the  
difficult  category  are  5 items (12,5%), the medium category are 15 items (37,5%) 
the are 20 item (50%) in the  easy category. (4) In term of Discrimination Index 
Items, the item  in  very bad category is1item (2,5%), in poor category are 21 items 
(52,5%), in satisfactory categoryare 16  items (40%), in good category are2items 
(5%), andin very good category are0items (0%).(5) In terms Deception Effectiveness 
shows 4 items (10%) with very good distractors, 12items (30%) with good 
distractors, 10items (25%) with good enough distractors, 6 items (15%) with bad 
distractors, dan 8 items (20%) with very bad distractors.(6) Based on the analysis, 
the items are included in the good category amounted to 8items (20%), in the good 
enough category amounted to 10 items (25%) and in the bad category amounted to 
22 items (55%). 
 
 
Keywords: Validity, Reliability, Difficulty  Index Items, Discrimination Index Items,  
and Deception Effectiveness, Even Mid-Term Test, Basic Accounting 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam kemajuan 
suatu bangsa sebagaimana tercantum dalampembukaan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Alinea ke-4 yaitu salah satu 
tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 
mengembangkan pelaksanaan pendidikan telah ditetapkan tujuan pendidikan 
nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulai, sehat, berilmu cukup, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kurikulum dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan yang berfungsi 
sebagai rencana tujuan, bahan, media, maupun metode yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Kurikulum mengandung standar pendidikan nasional 
yang menjadi tolok ukur dari seluruh elemen pendidikan. Standar nasional 
pendidikan berisi mengenai proses, isi, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian 
pendidikan. Keseluruhan komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang 
saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pendidikan perlu diadakan 
penilaian pendidikan atau lebih dikenal dengan istilah evaluasi pendidikan. 
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Menurut Purwanto (2013:3), evaluasi adalah suatu proses yang sengaja 
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data 
tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Menurut Sudijono 
(2015: 2), evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses penentuan nilai 
pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu dan hasilnya. Menurut Haryati 
(2007: 15), evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu 
program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau 
tidak berharga dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaan. 
Berdasarkan ketiga pengertian mengenai evaluasi dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pendidikan merupakan suatu kegiatan atau proses yang direncanakan 
untuk penilaian atau peninjauan kembali ketercapaian tujuan pendidikan 
sehingga sesuai dengan tujuan yang akan dicapai serta diketahui mutu dan 
hasilnya.  
Dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, terdapat dua teknik 
evaluasi yaitu teknik tes dan teknik non-tes. Teknik evaluasi yang sering 
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik adalah tes.Tes 
merupakan bagian tersempit dari penilaian dan sebagai salah 
satuinstrumenpengukuran. Menurut Arikunto (2013: 72), “sebuah tes yang 
dapatdikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi persyaratan tes 
yaitumemiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas dan 
ekonomis”.Tes yang memiliki persyaratan tersebut bisa digunakan sebagai 
alat ukur hasil belajar peserta didik dan alat ukurkeberhasilan program 
pengajaran. 
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Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk mendapatkan jawaban dari peserta didik dalam 
bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk 
perbuatan (tes tindakan). Menurut penskorannya, tes dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif merupakan bentuk 
pertanyaan atau perintah yang menghendaki untuk memberikan penjelasan, 
uraian, komentar, penafsiran, membandingkan dan membedakan. Tes objektif 
adalah tes jawaban pendek yang bisa dalam bentuk benar salah, 
menjodohkan, melengkapi, isian dan pilihan ganda. Pada umumnya tes 
subjektif berupa tes uraian dan tes objektif berupa pilihan ganda (Sudijono, 
2015: 99). 
Tes yang digunakan pada SoalUjian Tengah Semester Genap Tahun 
Ajaran 2017/2018 mata Pelajaran AkuntansiPerbankanXdi SMK Negeri 7 
Yogyakarta adalah tesobjektif (soal pilihan ganda) yang dibuat oleh guru 
sendiri. Soal pilihan ganda merupakan soal yang memiliki beberapa alternatif 
jawaban dengan satu jawaban benar dan beberapa jawaban salah atau 
pengecoh (distractor). Soal tes buatan guru pada umumnya masih tidak 
diujicobakan sebelum digunakan, sehingga soal yang digunakan pada tes 
hasil belajar diragukan kualitasnya dan hasil dari tes tersebut juga 
kemungkinan diragukan. Hal ini berakibat banyak butir soal yang digunakan 
tidak dapat mencerminkan pemahaman hasil belajar peserta didik secara 
nyata, disebabkan instrumen tidak disusun dengan baik, sehingga 
menghasilkan data yang tidak akurat. Oleh karena hal tersebut, diperlukan 
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adanya suatu aktivitas penilaian terhadap soal tes untuk mendapatkan 
informasi apakah soal tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes yang baik, 
yaitu dengan kegiatan analisis butir soal. 
Analisis butir soal merupakan kegiatan yang diperlukan untuk menilai 
kualitas butir soal yang baik, sehingga dapat digunakan kembali pada periode 
selanjutnya atau jika butir soal yang kurang baik, maka dapat dilakukan 
revisi, sementara untuk butir soal yang tidak baiksebaiknya dibuang. Untuk 
itu, butir soal harus dianalisis guna mengetahui kualitasnya, memperbaiki 
kualitas butir soal dan meningkatkan mutu butir soal. Soal dikatakan baik 
apabila memenuhi karakteristik penilaian yang meliputi: Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas 
Pengecoh(Arikunto, 2013: 222). 
Berdasarkan paparan di atas, kegiatan analisis butir soal dilakukan 
dengan menghitung Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,Daya Pembeda 
dan Efektivitas Pengecoh/Distractor. Tes dikatakan valid apabila tes tersebut 
dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang reliabel 
apabila tes tersebut memberikan hasil yang ajeg apabila diberikan berkali-kali 
pada subjek yang sama dan menunjukkan ketetapan. Tingkat Kesukaran soal 
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Tes 
dikatakan mempunyai Daya Pembeda yang baik adalah soal yang mampu 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. EfektivitasPengecohsoal yang baik, 
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pengecohnya akan dipilih secara merataoleh peserta didik yang menjawab 
salah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 7 
Yogyakarta pada tanggal  19 Maret 2018 diketahui bahwa permasalahan 
evaluasi juga dialami oleh gurumata pelajaran AkuntansiPerbankan.Guru 
jarang melakukan analisis butir soal atassoal yang dibuatkarena masih 
kurangnya pengetahuan guru dalamteknik analisis butir soal. Dalan hal ini 
guru yang mengalami kesulitan dalam analisis butir soal adalah seluruh guru 
Akuntansi. Adapun penyebab lain guru tidak melakukan analisis butir soal 
yaitu proses kegiatan analisis dirasa cukup sulit, membutuhkan waktu lama 
dan perlu tingkat ketelitian yang baik dalam meng-entry data.  
Sejauh ini dalam menyusun soal guru cenderung mengambil soal-soal 
di buku-buku dan berdasarkan soal-soal periode sebelumnya.Sementara itu, 
soal-soal yang disimpan di bank soal belum diketahui kualitas butir soalnya. 
Oleh karena itu, butir soal yang digunakan untuk Ujian Tengah Semester 
Genap ini belum dianalisis, sehingga Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecohbutir soal tersebut belum 
diketahui.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait analisis butir soal dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Tengah 
Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
  
6 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut: 
1. Masih kurang pengetahuan guru mengenai teknik analisis butir soal. 
2. Guru dalam menyusun soal masih mengandalkan soal-soal yang 
terdapatdibuku-buku dan bank soal yang belum diketahui kualitasnya. 
3. Kualitas butir soal tidak akan diketahui jika soal yang dibuat 
tidakdiujicobakan dan dianalisis terlebih dahulu. 
4. Dalam pembuatan butir soal, kurang memperhatikan Validitas,Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh. 
5. Kualitas Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran 
AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih fokus terhadap hal 
yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini dibatasi pada analisis kualitas 
Butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran 
AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 yang berbentuk soal objektifyang ditinjau dari segi Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, rumusan 
masalah yang diajukan adalah:Bagaimanakah kualitas butir soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018ditinjau dari segi Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal 
Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018ditinjau dari segi 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas 
Pengecoh. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam evaluasi hasil 
belajar. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan sebagai penerapan ilmu yang telah didapatkan 
selama masa studi di bangku perkuliahan. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menambah wawasan dan bekalapabila kelak menjadi 
pendidik di masa mendatang. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
menganalisis butir soal untuk mendapatkan soal yang berkualitas serta 
sebagai wacana bagi tenaga pendidik dalam perencanaan dan 
penyusunan soal yang baik. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasidan dasar pengambilan keputusan bagi sekolah terkait 
pembuatan tesyang lebih berkualitas oleh guru-guru di SMK Negeri7 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi Hasil Belajar 
a. Konsep Evaluasi, Penilaian dan Pengukuran  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, evaluasi berarti 
penilaian. Secara harfiah, evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai 
penilaian dalam bidang pendidikan. Evaluasi pendidikan adalah kegiatan 
atau proses penentuan nillai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu 
atau hasilnya(Sudijono, 2015:2). Secara umum, evaluasi pendidikan 
berfungsi untuk mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana dan 
memperbaiki atau menyempurnakannya kembali. Secara khusus, evaluasi 
pendidikan bermanfaat bagi peserta didik, pendidik dan administrator 
kependidikan. 
Bagi peserta didik, evaluasi diperlukan untuk mengenal kapasitas 
dan status dirinya serta dapat dijadikan sebagai dorongan perbaikan dan 
peningkatan prestasi. Bagi pendidik, evaluasi berfungsi untuk mengetahui 
kapasitas tentang hasil usahanya dan dapat digunakan juga untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab keberhasilan/ketidakberhasilan 
pembelajaran. Sedangkan bagi administrator kependidikan, terutama 
pemerintah yang dalam hal ini sebagai pemangku kebijakan, evaluasi 
berfungsi untuk memberikan laporan, data dan gambaran tentang keadaan 
pendidikan yang berlangsung. 
  
10 
 
Istilah yang sering digunakan dalam evaluasi yaitu tes, pengukuran 
danpenilaian. Tes, pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hirearki. 
Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan penilaian 
didahului dengan pengukuran dan pengukuran dapat dilakukan dengan 
menggunakan tes. Tes adalah suatu pengukuran objektif dengan prosedur 
yang sistematik terhadap sampel perilaku. Pengukuran diartikan sebagai 
kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria. Penilaian 
merupakan kegiatan menafsirkan dan mendeskripsikan hasil pengukuran. 
Sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai atau implikasi perilaku.  
Evaluasi hasil belajar menurut Sudijono (2015: 12) merupakan suatu 
proses pencarian informasi melalui pengukuran yang sistematik sehingga 
hasilnya dapat digunakan untuk:  
1) mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa. 
2) mengetahui ketepatan metode mengajar yang digunakan guru. 
3) mengetahui keberhasilan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
4) bahan pertimbangan bagi guru sehingga mereka dapat mengambil 
keputusan secara tepat, langkah apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 
5) umpan balik bagi siswa agar termotivasi untuk berprestasi lebih baik.  
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa evaluasi belajar 
merupakan kegiatan pengukuran dan penilaian suatu prosespembelajaran 
untuk diketahui hasilnya yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
langkah perbaikan dan kemajuan pembelajaran tersebut.Dalam Kurikulum 
2013 yang diterapkan pada sistem pendidikan saat ini, penilaian dilakukan 
terhadap empat Kompetensi Inti yaitu: 1) sikap spiritual; 2) sikap sosial; 3) 
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pengetahuan; dan 4) keterampilan. Untuk menilai keseluruhan aspek itulah 
dilakukan evaluasi hasil belajar. 
b. Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi hasil belajar menurut Sudijono (2015: 16) dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
1) Tujuan Umum 
a) Untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi petunjuk 
sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik 
dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. 
b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah digunakan dalam proses pembelajaran 
selama jangka waktu tertentu.  
2) Tujuan Khusus 
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh 
program pendidikan. 
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti 
program pendidikan. 
 
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan 
dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, 
materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 
penilaian itu sendiri (Arifin,2013: 14). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk menilai efektivitas dan 
efisiensi seluruh instrumen dalam proses pembelajaran. 
 
c. Instrumen Evaluasi 
Evaluasi sangat berguna untuk meningkatkan kualitas sistem 
pembelajaran. Evaluasi tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran karena 
efektivitas pembelajaran hanya dapat diketahui melalui evaluasi. 
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Pemahaman tentang instrumen evaluasi menjadi penting karena dalam 
praktik evaluasi dan penilaian pada umumnya selalu didasarkan pada 
proses pengukuran. Dalam pengukuran tentu harus ada alat ukur 
(instrumen). Jadi, instrumen evaluasi merupakan alat yang digunakan 
dalam proses evaluasi. 
Alat ukur/instrumen dalam evaluasi dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Tes 
Istilah tes diambil dari kata testum suatu pengertian dari bahasa 
Prancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia 
(Arikunto, 2013: 66). Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 
dalam rangka mengukur dan menilai di bidang pendidikan yang 
berbentuk pemberian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang dapat 
dibandingkan dengan standar tertentu (Sudijono, 2015: 67). Menurut 
Arifin (2013: 118), 
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegitan pengukuran, yang didalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek 
perilaku peserta didik. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran berupa 
pemberian tugas atau kumpulan pertanyaan dan pernyataan yang harus 
dijawab berdasarkan aturan-aturan tertentu. Dilihat dari bentuk jawaban 
peserta didik, tes dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 
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a) Tes Tertulis 
Testertulis atau disebut jugapaper and pencil test adalah tes 
yangmenuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk tertulis. Tes 
tertulis terdiri dari dua bentuk yaitu: 
(1) Uraian (Essay) 
Disebut bentuk uraian karena menuntut peserta didik untuk 
menguraikan, mengorganisasikan dan menyatakan jawaban 
dengan kata-katanya sendiri dalam bentuk, teknik dan gaya yang 
berbeda satu dengan lainnya. Dilihat dari luas-sempitnya materi 
yang ditanyakan, tes uraian ini dibagi menjadi dua bentuk yaitu 
uraian terbatas (restricted respons items) dan uraian bebas 
(extended respons item). 
(2) Objektif (Objective) 
Tes objektif sering juga disebut tes dikotomi (dichotomously 
scored item) karena jawabannya antara benar atau salah dan 
skornya antara 1 atau 0. Tes objektif menuntut peserta didik 
untuk memilihh jawaban yang benar diantara kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan, memberikan jawaban singkat 
dan melengkapi pertanyaan atau pernyataan yang belum 
sempurna. Tes objektif terdiri dari beberapa bentuk yaitu benar-
salah (true-false or yes-no), pilihan ganda (multiple-choice), 
menjodohkan (matching) dan melengkapi (completion) atau 
jawaban singkat (short answer). 
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b) Tes Lisan 
Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta didik 
dalam bentuk lisan. Kelebihan tes lisan antara lain dapat mengetahui 
langsung kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 
pendapatnya secara lisan serta menghindari jawaban terkaan dan 
spekulasi. Sedangkan kelemahannya adalah memakan waktu yang 
cukup banyak dan sering muncul unsur subjektivitas. 
c) Tes Perbuatan  
Tes perbuatan atau tes praktik adalah tes yang menuntut 
jawaban peserta didik dalam bentuk perilaku, tindakan atau 
perbuatan. Peserta didik bertindak sesuai dengan apa yang 
diperintahkan dan ditanyakan. Kelebihan tes perbuatan antara lain 
dapat mengetahui hasil belajar dalam bidang keterampilan, 
mencocokkan antara pengetahuan teori dan keterampilan praktik dan 
meminimalisir kemungkinan peserta didik untuk mencontek. 
Sedangkan kelemahannya antara lain memakan waktu yang lama, 
terkadang membutuhkan biaya besar dan memerlukan syarat 
pendukung yang lengkap. 
2) Non-Tes 
Menurut Arifin (2013: 152) “Instrumen non-tes digunakan untuk 
mengetahui kualitas proses dan produk dari suatu pekerjaan serta hal-
hal yang berkenaan dengan domain afektif seperti sikap, minat, bakat 
dan motivasi”. Seperti yang diketahui bahwa hasil dari pembelajaran 
  
15 
 
dapat berupa pengetahuan teoritis, keterampilan dan sikap. Pengetahuan 
teoritis dapat diukur melalui tes tertulis dan keterampilan dapat diukur 
melalui tes perbuatan. Adapun perubahan sikap dan pertumbuhan anak 
dalam psikologi dapat diukur dengan teknik non-tes. Instrumen non-tes 
dibagi menjadi: 
a) Observasi (Observation) 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai 
fenomena unuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan utama observasi 
adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu 
situasi. Dalam evaluasi pembelajaran, observasi dapat digunakan 
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik, seperti tingkah 
laku, saat berdiskusi, mengerjakan tugas dan sebagainya. 
b) Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi non-tes 
yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 
maupun tidak langsung dengan peserta didik. Tujuan wawancara 
adalah untuk memperoleh informasi dan data secara langsung. 
Kelebihan wawancara antara lain dapat berkomunikasi secara 
langsung, pelaksanaan lebih fleksibel, dinamis dan personal. 
Sedangkan kelemahan wawancara antara lain membutuhkan banyak 
waktu dan tenaga, terkadang proses berlarut-larut dan bisa timbul 
sikap overaction dari pewawancara. 
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c) Skala Sikap (Attitude-Scale) 
Sikap merupakan suatu kecenderungan tingkah laku untuk 
berbuat sesuatu dengan cara, metode, teknik dan pola tertentu 
terhadap objek disekitarnya. Sikap mengacu pada perbuatan atau 
perilaku seseorang. Dalam mengukur sikap, perlu diperhatikan tiga 
komponen sikap, yaitu: 
(1) Kognisi, yaitu berkenaan dengan pengetahuan peserta didik 
tentang suatu objek 
(2) Afeksi, yaitu berkenaan dengan perasaan peserta didik tentang 
suatu objek 
(3) Konasi, yaitu berkenaan dengan kecenderungan berperilaku 
peserta didik terhadap suatu objek 
d) Daftar Cek (Check List) 
Daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-
aspek yang akan diamati. Daftar cek memungkinkan penilai 
mencatat setiap kejadian dengan memberikan tanda centang pada 
tiap aspek sesuai dengan hasil penilaiannya. Manfaat daftar cek 
antara lain dapat membantu mengingat-ingat apa yang harus diamati. 
e) Skala penilaian (Rating Scale) 
Dalam daftar cek, penilai hanya mencatat ada tidaknya aspek 
tertentu. Hal ini berbeda dengan skala penilaian, karena aspek-aspek 
yang akan dinilai tersebut disusun dalam tingkatan yang telah 
ditentukan. Jadi, tidak hanya mengukur secara mutlak ada atau 
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tidaknya suatu aspek tetapi lebih jauh mengukur bagaimana 
intensitas gejala yang ingin diukur. 
f) Angket (Quetioner) 
Angket merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat 
data atau informasi, pendapat dan paham dalam hubungan kausal. 
Angket mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam 
implementasinya. Angket dilaksanakan secara tertulis, sedangkan 
wawancara dilaksanakan secara lisan. 
g) Studi Kasus (Case Study) 
Studi kasus adalah studi yang mendalam dan komprehensif 
tentang peserta didik, kelas atau sekolah yang memiliki kasus 
tertentu. Pengertian mendalam dan komprehensif adalah 
mengungkap semua variabel dan aspek-aspek yang 
melatarbelakanginya, yang diduga menjadi penyebab timbulnya 
kasus tersebut dalam kurun waktu tertentu. 
h) Catatan Insidental (Anecdotal Records) 
Catatan insidental merupakan catatan singkat tentang 
peristiwa sepintas yang dialami peserta didik. Catatan ini merupakan 
pelengkap dari penilaian tingkah laku peserta didik. Catatan tersebut 
belum berarti apa-apa terhadap penilaian sesorang, namun dapat 
menjadi petunjuk yang berguna apabila dihubungkaan dengan data 
yang lain. 
i) Sosiometri 
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Sosiometri adalah prosedur untuk merangkup, menyusun dan sampai 
batas tertentu dapat mengkuantifikasi pendapat-pendapat peserta 
didik tentang penerimaan teman sebayanya serta hubungan di antara 
mereka.  
j) Inventori Kepribadian 
Inventori kepribadian hampir serupa dengan tes kepribadian. 
Perbedaannya terletak pada jawaban peserta didik yang tidak 
memakai kriteria benar-salah. Semua jawaban peserta didik adalah 
benar selama menyatakan yang sesungguhnya. Walaupun demikian, 
digunakan pula skala-skala tertentu untuk kuantifikasi jawaban 
sehingga dapat dibandingkan. 
2. Tes sebagai Alat dan Teknik Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 
mengukur dan menilai di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian 
tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang dapat dibandingkan dengan 
standar tertentu (Sudijono, 2015: 67). Menurut Arifin (2013: 118), 
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegitan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 
atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta 
didik. 
 
Menurut Arikunto (2013: 47), “tes merupakan suatualat pengumpulan 
informasi, tetapi jika dibandingkan dengan alat-alatyang lain, tes bersifat 
lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan”.Menurut Sudjana 
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(2014:35), “Tes sebagai alatpenilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswauntuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk 
lisan (tes lisan),dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk 
perbuatan (testindakan)”. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tes 
merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran berupa pemberian 
tugas atau kumpulan pertanyaan dan pernyataan yang harus dijawab 
berdasarkan aturan-aturan tertentu. 
b. Fungsi Tes Hasil Belajar 
Fungsi tes hasil belajar menurut Sudijono (2015: 67) antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hal ini tes 
berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah 
dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. 
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, dalam hal 
ini dimaksudkan bahwa melalui tes dapat diketahui sudah seberapa 
jauh program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai. 
Arikunto (2013: 165-166) menyatakan fungsi tes dapat ditinjau dari 
tiga hal, yaitu: 
1) Fungsi untuk kelas, diantaranya untuk menaikkan tingkat 
prestasi,mendiagnosis kesulitan belajar siswa dan pengelompokan 
siswa untuk dilakukan pembimbingan. 
2) Fungsi untuk bimbingan, diantaranya untuk memberikan pengarahan 
kepada siswa maupun orang tua siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa. 
3) Fungsi untuk administrasi, diantaranya untuk keperluan seleksi siswa 
baru, perbaikan kurikulum dan pembelajaran, serta laporan 
pertanggung jawaban kepada pihak-pihak yang terkait. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tes 
memiliki berbagai fungsi, sedangkan fungsi utama dari tes adalah menilai 
hasil pembelajaran dan memutuskan kebijakan yang akan dilakukan 
selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
c. Ciri-ciri Tes yang Baik 
Tes hasil belajar dikatakan baik jika memenuhi syarat berikut(Lubis, 
2008: 44), yaitu:  
1) Validitas  
Tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan tepat mampu 
memberikan data yang relevan untuk membuat keputusan mengenai 
perilaku tertentu sesuai dengan keadaan sesungguhnya.  
2) Reliabilitas  
Tes dikatakan reliabel atau dapat dipercaya jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang sama meskipun diteskan secara berulang kali.  
Sudijono (2015: 370) juga mengemukakan bahwa “Tes hasil belajar 
yang baik adalah tes yang butir soalnya telah dianalisis sebagai upaya 
untuk mengidentifikasi apakah butir soal telah dapat menjalankan 
fungsinya sebagai alat ukur hasil belajar yang memadai atau belum.” 
Penganalisisan dapat dilakukan dari tiga segi yaitu:  
1) Tingkat Kesukaran  
Tes dikatakan baik apabila butir-butir soalnya tidak terlalu sukar dan 
tidak terlalu mudah, dengan kata lain sedang. 
2) Daya Pembeda  
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Tes dikatakan baik apabila Daya Pembeda pada butir-butir soal mampu 
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. 
3) Fungsi Pengecoh 
Tes dikatakan baik apabila alternatif jawaban dari butir-butir soal 
mampu mengecoh peserta didik untuk memilih alternatif yang bukan 
kunci jawaban dari soal tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes yang baik adalah tes 
yang memenuhi kriteria persyaratan tes yaitu Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh. Selain itu tes yang 
baik juga dapat membantu guru dalam meningkatkan pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
d. Prinsip Dasar Penyusunan Tes 
Menurut Sudijono (2015: 97-99) terdapat prinsip-prinsipdasar dalam 
menyusun tes hasil belajar, yaitu: 
1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar 
(outcomes learning) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 
instruksional. 
2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang 
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan. 
3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus 
bervariasi. 
4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya 
untukmemperoleh hasil yang diinginkan. 
5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapatdiandalkan. 
6) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur 
keberhasilan belajar siswa, juga harus dapat dijadikan alat untuk 
mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara belajar 
siswa dan cara mengajar guru itu sendiri. 
 
  
22 
 
Prinsip-prinsip penyusunan tes hasil belajar sangat perludiperhatikan 
dalam menyusun tes, agar penilaian hasil belajar pesertadidik yang disusun 
benar-benar mengukur kemampuan peserta didik danketercapaian tujuan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
3. Analisis Butir Soal 
Kegiatan mengalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis.Menurut 
Sudjana (2011: 135) “Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian 
pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang 
memiliki kualitas yang memadai”. Menurut Daryanto (2012: 179) “Analisis 
soal adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan informasi-
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang telah dibuat”. Menurut 
Purwanto (2013: 118) “Tujuan khusus dari analisis item ialah mencari soal 
tes mana yang baik dan mana yang tidak baik dan mengapa item atau soal itu 
dikatakan baik atau tidak baik”. Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai 
pengertian analisis butir soal di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis butir 
soal merupakan analisis atau kajian agar memperoleh pertanyaan yang 
memiliki kualitas yang memadai dan dapat memberikan informasi yang 
khusus terhadap butir soal pada tes yang telah dibuat. 
Soal dikatakanberkualitasapabila memenuhikarakteristikpenilaianbutir 
soalyang meliputi: 
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a. Validitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata valid berarti menurut 
cara yang semestinya; berlaku; sahih; sedangkan validitas memiliki arti 
sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika berpikir, atau kekuatan 
hukum. Arikunto (2013: 58) menyatakan bahwa “sebuah data atau 
informasi dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan keadaan nyatanya”. 
Jika dihubungkan dengan tes, maka dapat dikatakan bahwa tes dikatakan 
valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. 
Artinya, jika suatu tes dapat memberikan informasi yang sesuai dan dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, maka tes itu valid untuk tujuan 
tersebut. 
Secara garis besar validitas dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Validitas Logis 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata logis 
memiliki arti sesuai dengan logika, benar menurut penalaran, masuk 
akal. Validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada 
kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid 
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang 
terpenuhi apabila instrumen yang bersangkutan sudah dirancang 
dengan baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Validitas logis 
dapat dicapai apabila instrumen disusun mengikuti ketentuan yang 
ada. Validitas logis terdiri atas: 
a) Validitas Isi (Contenct Validity) 
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Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu 
sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar, yaitu: sejauh mana tes 
hasil belajar sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, 
isinya telah dapat mewakili secara representatif terhadap 
keseluruhan materi atau bahan pengajaran yang seharusnya 
diujikan. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau 
isi pelajaran yang diberikan. Validitas isi dapat diusahakan 
tercapainya sejak saat penyusunan dengan cara merinci materi 
kurikulum atau materi buku pelajaran. 
b) Validitas Konstruksi (Construct Validity) 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila 
butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir. Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajar 
dapat dilakukan analisisnya dengan cara melakukan pencocokan 
antara aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk diungkapkan 
oleh tujuan pembelajaran. Sama halnya dengan validitas isi, 
validitas konstruksi dapat diketahui dengan cara merinci dan 
memasangkan setiap butir soal dengan setiap aspek dalam tujuan 
pembelajaran. 
2) Validitas Empiris 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata empiris 
memiliki arti berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari 
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penemuan, percobaan dan pengamatan yang telah dilakukan). Sebuah 
instrumen dapat dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah 
diuji dari pengalaman. Validitas empiris tidak dapat diperoleh dari 
menyusun instrumen berdasarkan ketentuan seperti halnya validitas 
logis, akan tetapi harus dibuktikan melalui pengalaman. Terdapat dua 
macam validitas empiris, yaitu : 
a) Validitas Ada Sekarang (Concurrent Validity) 
Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris. 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya 
sesuai dengan pengalaman. Pengalaman selalu mengenai hal yang 
telah lampau sehingga data pengalaman tersebut sekarang sudah 
ada (ada sekarang, concurrent). Dalam membandingkan hasil 
sebuah tes diperlukan suatu kriterium atau alat banding, maka hasil 
tes merupakan sesuatu yang dibandingkan.  
b) Validitas Prediksi (Predictive Validity) 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata prediksi 
sebagairamalan atau prakiraan. Sebuah tes dikatakan memiliki 
validitas prediksi apabila mempunyai kemampuan untuk 
meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang.  
Berikut ini beberapa rumus yang dapat digunakan dalam mengetahui 
validitas suatu tes atau alat ukur, sebagai berikut: 
1) Korelasi Product Moment dengan Angka Kasar 
    
     (  )(  )
√*      (  )  +*      (  )  +
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Keterangan:  
    :  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel   yang dikorelasikan 
N  : jumlah subyek 
ƩX : jumlah skor item 
ƩY : jumlah skor total 
Ʃxy : jumlah perhatian skor item dengan skor total 
  
(Arikunto, 2013: 72)   
2) Korelasi Point Biserial 
      
     
  
√
     
   
 
Keterangan 
    :  koefisien korelasi biserial 
Mp :  rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari  
validitasnya 
Mt :  rerata skor total  
St :  standar deviasi dari skor total  
p :  proporsi siswa menjawab benar (   
                          
                    
) 
q :  porporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p) 
       (Arikunto, 2013: 79) 
Indeks korelasi point biserial (    ) yang diperoleh dari 
hasilperhitungan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi5% 
sesuai dengan jumlah siswa yang diteliti. Apabila     ≥rtabelmaka butir soal 
tersebut valid. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk 
menghitung validitas adalah korelasi point biserial (    ). 
 
b. Reliabilitas 
Arifin (2013: 258) menyatakan bahwa “reliabilitas adalah tingkat 
atau derajat konsistensi dari sebuah instrumen”. Pengukuran dikatakan 
memiliki reliabilitas tinggi jika pengukuran tersebut mampu menghasilkan 
data yang reliabel. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat 
dengan ajek memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. Reliabilitas 
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digunakan untuk menguji keajekan tes bila diberikan berulangkali pada 
objek yang sama.  
Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan bagi sebuah tes 
dikatakan baik. Reliabilitas sebuah soal diperlukan karena sebagai 
penyokong terbentuknya validitas butir soal, sehingga soal yang valid 
biasanya reliabel. Untuk mencari reliabilitas tes bentuk objektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus K-R.20 sebagai berikut: 
     (
 
   
) (
       
  
) 
Keterangan: 
    :  reliabilitas tes secara keseluruhan  
p :  proporsi subjek yg menjawab item dengan benar 
q :  proporsi subjek yg menjawab item dengan salah (q=1 – p) 
    :  jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n :  banyaknya item 
S :  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Arikunto, 2013: 101) 
Berbeda dengan soal bentuk objektif, pencarian reliabilitas dalam 
soal bentuk uraian dapat dilakukan dengan menggunaka rumus alpha, 
yaitu: 
     (
 
   
)(   
   
 
  
 ) 
Keterangan: 
    :  reliabilitas tes yang dicari 
   
  :  jumlah varian skor setiap item 
  
  :  total varian 
n :  banyaknya item 
(Sudijono, 2015:207) 
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Selanjutnya Sudijono (2015: 209) menyatakan dalam pemberian 
interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (   ) pada umumnya 
digunakan patokan sebagai berikut: 
1) Apabila     sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas tinggi (reliable) 
2) Apabila     lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang 
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas (un-
reliable) 
 
Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung menggunakan rumusK-R.20. 
c. Tingkat Kesukaran 
Menurut Arifin (2013: 266), “perhitungan tingkatkesukaran soal 
adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaransuatu soal. Jika suatu 
soal memiliki tingkat kesukaran seimbang(proporsional), maka dapat 
dikatakan bahwa soal tersebut baik”.Butir item tes hasil belajardapat 
dinyatakan sebagai butir item yang baik, apabila butir itemtersebut tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dengan katalain derajat kesukaran 
item adalah sedang atau cukup (Sudijono, 2015: 370). 
Menganalisis tingkat kesukaran soal berarti mengkaji soal-soal mana 
yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 
akan merangsang peserta didik untuk menambah usaha memecahkannya. 
Sebaiknya, soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 
menjadi tidak memiliki semangat untuk mencoba lagi karena di luar 
jangkauannya.  
Rumus mencari tingkat kesukaran adalah sebagai berikut: 
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1) Soal Bentuk Objektif 
Untuk soal bentuk objektif, rumus tingkat kesukaran butir soal adalah: 
   
 
  
 
Keterangan: 
P :  indeks kesukaran/tingkat kesukaran 
B :  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS :  jumlah seluruh peserta tes  
       (Arikunto, 2013: 208) 
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, 
maka semakin sukar/sulit butir soal tersebut. Begitupun sebaliknya, 
semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah butir soal 
tersebut. Kriteria indeks kesukaran butir soal adalah sebagai berikut: 
Tabel1.  Kriteria Tingkat Kesukaran 
Besarnya Indeks Kesukaran Kategori  
0,00 – 0,30  Sukar 
0,31– 0,70  Sedang 
0,71– 1,00  Mudah 
(Daryanto, 2012: 182) 
2) Soal Bentuk Uraian 
Untuk menghitung tingkat kesukaran tes dengan bentuk uraian 
menurut Sudijono(2015: 134)langkah-langkahyangdapatdilakukan  
adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung rata-rata skor untuk setiap butir soal 
 ata  rata   
Jumlah skor peserta tes tiap soal
Jumlah peserta tes
 
b) Menghitung tingkat kesukaran  
Tingkat Kesukaran   
 ata  rata 
Skor maksimum setiap soal
 
 
c) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria tingkat kesukaran 
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d) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingkan 
koefisien tingkat kesukaran dengan kriterianya. 
 
Setelah diketahui tingkat kesukaran suatu soal, bukan berarti soal-
soal yang terlalu sukar atau terlalu mudah lalu tidak boleh digunakan. Hal 
ini tergantung dari tujuan penggunaannya. Jika dikehendaki yang lulus tes 
adalah peserta berkemampuan tinggi, maka lebih baik digunakan soal-soal 
yang sukar. Selain itu, soal yang sukar akan menambah gairah belajar 
peserta yang berkemampuan tinggi, sedangkan soal yang mudah akan 
membangkitkan semangat kepada peserta berkemampuan rendah. 
Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran dengan 
proporsi 1:2:1 (Arifin, 2013: 272). Komposisi soal yang baik terdiri dari 
25% soal mudah, 50% soal sedang dan 25% soal sukar.Dalam penelitian 
ini, indeks tingkat kesukaran setiap butir soal dihitung dengan cara 
banyaknya jawaban benar di suatu butir soal dibagi dengan jumlah seluruh 
peserta tes. 
d. Daya Pembeda 
Menurut Sudijono (2015: 385) “daya pembeda adalah kemampuan 
suatu butir item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara peserta 
yang berkemampuan tinggi dengan yangberkemampuan rendah”. 
Mengetahui daya pembeda item sangat penting, sebab salah satu dasar 
pegangan untuk menyusun butir tes adalah adanya anggapan bahwa 
kemampuan antara peserta yang satu dengan yang lain berbeda-beda. 
Selain itu, butir tes hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes yang 
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mencerminkan adanya perbedaan kemampuan yang terdapat di antara 
kalangan peserta tes tersebut. 
Daya pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari segi 
kemampuan tes tersebut dalam membedakan peserta yang masuk dalam 
kategori prestasi tinggi maupun rendah. Soal yang memiliki daya pembeda 
akan mampu menunjukkan hasil yang tinggi bila diberikan kepada peserta 
dengan prestasi tinggi dan hasil yang rendah bila diberikan kepada siswa 
berprestasi rendah.  
Dalam menghitung Daya Pembeda dibedakan antara kelompok kecil 
(kurang atau sama dengan 100) dan kelompok besar (lebih dari 100), yaitu: 
1) Kelompok Kecil 
Seluruh kelompok dibagi dua sama besar, 50% jumlah kelompok atas 
(JA) dan 50% jumlahkelompok bawah (JB). Seluruh peserta tes, 
dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dibagi dua. 
2) Kelompok Besar 
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk kelompok 
besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% skor 
teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai 
kelompok bawah (JB). 
Besarnya daya pembeda dapat diketahui dengan cara: 
D   
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Keterangan: 
D :  daya pembeda  
J :  jumlah peserta tes 
JA :  banyaknya peserta kelompok atas 
JB :  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA :  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB :  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA :  proporsi kelompok atas yang benar  
PB :  proporsi kelompok bawah yang benar  
(Arikunto, 2013: 227) 
Pada soal berbentuk uraian, daya pembeda dihitung menggunakan rumus:  
     
                   (  )                      (  )
                 
 
(Sukiman, 2012: 220) 
Selanjutnya Daya Pembeda dapat diketahui klasifikasinya dengan melihat 
tabel berikut ini: 
Tabel2.  Klasifikasi Daya Pembeda 
Besarnya Indeks  Kategori Soal 
Negatif Tidak Baik 
0,00– 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 
(Arikunto, 2013: 232) 
Dari klasifikasi di atas dapat diketahui bahwa butir soal dikatakan baik jika 
mempunyai indeks diskriminasi (D) antara 0,41 sampai 0,70. Butir soal 
yang mempunyai indeks diskriminasi negatif sebaiknya dibuang 
saja.Dalam penelitian ini, daya pembeda suatu butir soal dihitung dengan 
cara mengurangi proporsi kelompok atas yang menjawab benar dengan 
proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.  
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e. Efektivitas Pengecoh 
Pada soal bentuk objektif, terdapat satu pilihan jawaban yang benar 
dan yang lain merupakan jawaban yang salah. Jawaban yang salah itulah 
yang disebut pengecoh/distractor (Arifin, 2013: 279). Efektivitas 
penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola sebaran 
jawaban para peserta tes. Pola penyebaran jawaban soal adalah distribusi 
peserta tes dalam hal menentukan pilihan jawaban pada soal dalam bentuk 
pilihan ganda. Pada soal pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang 
merupakan pengecoh. Pola sebaran jawaban diperoleh dengan menghitung 
banyaknya peserta tes yang memilih jawaban atau yang tidak memilih 
apapun. Dari pola sebaran jawabandata ditentukan apakah pengecoh dapat 
berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan sebagai soal 
yang baik apabila pengecoh dapat berfungsi dengan baik.  
Menurut Sudijono (2015:411-417), "pengecoh telah dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih 
sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes". Pengecoh yang telah 
berfungsi dapat digunakan kembali pada tes-tesselanjutnya. Butir soal 
yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta yang 
menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang baik pengecohnya akan 
dipilih tidak merata. 
Pada soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban, terdapat satu 
jawaban benar dan empat jawaban salah (pengecoh). Setiap pengecoh 
tersebut dikatakan berfungsi apabila dipilih olehsekurang-kurangnya 5% 
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dari seluruh peserta tes. Dalam menyimpulkan Efektivitas 
Pengecoh/Distractor pada setiap butir soal, peneliti menggunakan kriteria 
yang diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut: 
Tabel 3.  Klasifikasi Efektivitas Pengecoh Soal Pilihan Ganda 
Pengecoh yang Berfungsi Kriteria 
4 Sangat Baik  
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang Baik 
0 Tidak Baik 
 
Menurut Sugiyono (2012: 134-135),berikut penjelasan dari tabel 
kriteria penilaian Efektivitas Pengecoh diatas: 
a. Jika keempat jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik;  
b. Jika terdapat tiga jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang baik; 
c. Jika terdapat dua jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik;  
d. Jika terdapat satu jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik;  
e. Jika semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik.  
Dalam penelitian ini, pengecoh dikatakan berfungsi jika dipilih oleh 
sedikitnya 5% dari peserta tes yang berjumlah 96 orang, yaitu 5 orang. 
Setelah dilakukan perhitungan terhadap pengecoh yang berfungsi, 
selanjutnya ditentukanefektivitas pengecoh suatu butir soal berdasarkan 
kriteria di atas. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang pernah dilakukan serta berhubungan dengan 
Analisis Butir Soal antara lain: 
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1. Penelitian oleh Azizah Hasna’ Arifin pada tahun 2017 berjudul Analisis 
Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer 
Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 1 Borobudur Tahun 
Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian menyatakan bahwa: 
a. Ditinjau dari Validitas, butir soal valid pada soal pilihan ganda 
berjumlah 22 butir (73,33%) dan tidak valid 8 butir (26,67%). Semua 
soal uraian valid berjumlah 5 soal (100%). 
b. Ditinjau dari Reliabilitas, soal memiliki reliabilitas yang rendah dengan 
koefisien sebesar 0,68 untuk soal pilihan ganda dan 0,55 untuk soal 
uraian. 
c. Ditinjau dari Daya Pembeda, butir soal pilihan ganda kategori tidak 
baik berjumlah 1 butir (3,33%), jelek 8 butir (26,67%), cukup 9 butir 
(30%), baik 11 butir (36,67%) dan baik sekali 1 butir (3,33%). Soal 
uraian dengan kriteria sangat buruk 0 butir (0%), buruk 0 butir (0%), 
agak baik 2 butir (40%), baik 2 butir (40%) dan sangat baik 1 butir 
(20%). 
d. Ditinjau dari Tingkat Kesukaran, soal pilihan ganda dengan kategori 
sukar 2 butir (6,67%), sedang 12 butir (40%), mudah 16 butir (53,33%). 
Pada soal uraian 5 soal termasuk kategori mudah (100%). 
e. Ditinjau dari Efektivitas Pengecoh/Distractor, dengan kategori sangat 
baik 3 soal (10%), baik 7 butir (23,33%), cukup baik 9 butir (30%), 
kurang baik 7 butir (23,33%) dan tidak baik 4 butir (13,33%). 
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Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah Hasna’ Arifin 
yaitu dari segi jenis penelitian (deskriptif kuantitatif), meneliti tentang 
analisis butir soal. Perbedaannya terletak pada tempat, waktu dan subjek 
penelitian. 
2. Penelitian oleh Fitriani Fajar Sahwan pada tahun 2016 berjudul Analisis 
Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 4 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Hasil penelitian menyatakan bahwa: 
a. Berdasarkan Validitas, soal yang valid berjumlah 23 butir (57,5%) dan 
soal yang tidak valid 17 butir (42,5%). 
b. Berdasarkan Reliabilitas, sebesar 0,74 Soal Seri A dan sebesar 0,78 
Soal Seri B,sehingga termasuk soal yang berkualitas baik karena 
koefisien Reliabilitas yangtinggi. 
c. Berdasarkan Tingkat Kesukaran dengan kriteria sedang, pada Soal 
SeriA berjumlah 20 butir (50%) dan Soal Seri B berjumlah 17 butir 
(42,5%). 
d. Berdasarkan Daya Pembeda dengan kriteria sangat baik dan baik, pada 
Soal SeriA ada 24 butir (60%) dan Soal Seri B ada 19 butir (47,5%). 
e. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh dengan kriteria sangat baik, baik dan 
cukup baik, pada Soal Seri A berjumlah 23 butir (57,5%) dan Soal Seri 
B berjumlah 22 butir (55%). 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Fajar Sahwan 
yaitu dari segi jenis penelitian (deskriptif kuantitatif), meneliti tentang 
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analisis butir soal. Perbedaannya terletak pada tempat, waktu dan subjek 
penelitian. 
3. Penelitian oleh Santi Wahdianti pada tahun 2017 berjudul Analisis Butir 
Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Hitung Dagang Kelas X 
Akuntansi SMK Negeri 1 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa: 
a. Ditinjau dari segi Validitas, 26 butir soal (86%) dikatakan valid dan 4 
butir soal (13%) dikatakan tidak valid. 
b. Ditinjau dari segi Reliabilitas, koefisien Reliabilitas sebesar 0,79 
sehingga soal termasuk soal yang Reliabel.   
c. Ditinjau dari segi Daya Pembeda, soal tergolong baik sekali berjumlah 
1 butir (3%), baik berjumlah 6 butir (20%), cukup berjumlah 12 butir 
(40%), buruk berjumlah 11 butir (36%) dan sangat buruk 0 butir (0%).  
d. Ditinjau dari segi Tingkat Kesukaran, butir soal kategori mudah 27 
(90%), kategori sedang sebanyak 1 butir soal (3%) dan butir soal yang 
masuk kategori sukar ada 2 butir soal (6%).  
e. Ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh/Distractor menunjukkan 1 butir 
soal (3%), memiliki pengecoh sangat baik, 1 butir soal (3%), memiliki 
pengecoh baik, 12 butir soal (40%) memiliki pengecoh cukup, 10 butir 
soal (33%) memiliki pengecoh kurang baik dan 6 butir soal (20%) 
memiliki pengecoh tidak baik.   
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santi Wahdianti yaitu 
dari segi jenis penelitian (deskriptif kuantitatif), meneliti tentang analisis 
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butir soal. Perbedaannya terletak pada tempat, waktu dan subjek 
penelitian.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Evaluasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, baik ditinjau dari 
segi profesionalisme tugas kependidikan, proses maupun manajemen 
pendidikan.Evaluasi pembelajaran merupakan rangkaian evaluasi dari 
kegiatan pendidikan itu sendiri. Salah satu hal yang perlu dievaluasi adalah 
instrumen penilaian yang berbentuk tes. Pada penelitian ini,tes atau soal yang 
diujikan memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kualitas dari butir-butir 
soal, agar soal tersebut mencerminkan pemahaman peserta didik secara 
objektif.  
Saat melakukan analisis, diperlukan pula data pendukung seperti Soal 
Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018, kunci jawaban, kisi-kisi 
soal dan lembar hasil jawaban peserta didik. Kegiatan analisis butir soal yang 
dilakukan berfokus pada Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda dan Efektivitas Pengecoh soal.  
Validitas soal merupakan ketepatan mengukur yang dimiliki oleh setiap 
butir soal dalam mengukur apa yang seharusnya diukur berdasarkan kriteria 
yang ditentukan. Reliabilitas soal digunakan untuk mengukur tingkat 
konsistensi dari suatu soal. Tingkat kesukaran merupakan pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur besar derajat kesukaran suatu soal. Daya 
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Pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan peserta didik yang 
telah menguasai materi dengan yang belum menguasai. Efektivitas Pengecoh 
adalah kemampuan soal untuk mengecoh peserta didik yang belum 
menguasai materi secara keseluruhan.  
Dari berbagai kriteria yang dianalisis tersebut terhadap Soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018,akan diperolehinformasi atau 
data  mengenaisoalyang baik,soalyangkurang baik dan tidak baik(buruk). 
Soal yang baik akan dimasukkan ke bank soal, sedangkan soal yang kurang 
baik dapat direvisi dan soal yang tidak baik (buruk) lebih baik diganti dengan 
membuat soal yang baru. Berikut ini bagan analisis butir soal: 
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Validitas  Reliabilitas  
Tingkat 
Kesukaran  
Daya 
Pembeda  
Efektivitas 
Pengecoh  
Hasil Analisis 
Soal Ujian Tengah SemesterGenap 
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X 
SMK Negeri7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
Lembar Jawaban Siswa dan Kunci Jawaban 
Analisis Butir Soal 
Soal Sedang/ 
Kurang Baik 
Soal Buruk/ 
Tidak Baik 
Soal Baik 
Bank Soal Direvisi Dibuang 
Gambar 1.  Bagan Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. BagaimanakahValiditas Butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
2. BagaimanakahReliabilitas Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
3. Bagaimanakah Tingkat Kesukaran Butir Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
4. Bagaimanakah Daya Pembeda Butir Soal Ujian Tengah Semester Genap 
Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018? 
5. Bagaimanakah Efektivitas Pengecoh dalam Butir Soal Ujian Tengah 
Semester Genap Mata Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018? 
6. Bagaimanakah kualitas butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran AkuntansiPerbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018 berdasarkananalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.Hal ini karena 
penelitian ini ingin mengungkapkan fakta yang ada selanjutnya menjelaskan 
secara deskriptif tentang fakta yang bersangkutan serta tidak dimaksudkan 
menguji hipotesis. Sukardi (2013: 157) menegaskan bahwa ”penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha untuk menggambarkan objek sesuai dengan apa 
adanya, atau biasa disebut dengan penelitian noneksperimen”. Penelitian 
deskriptif  ini dimaksudkan untuk mencari informasi dan data yang dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan kualitas butir soal yang diteliti. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka dan 
dianalisis dengan statistik menggunakan bantuan komputer untuk kemudian 
ditarik kesimpulan.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian inidilaksanakan di kelas XSMK Negeri 7 Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. Gowongan Kidul Blok JT III No. 416, Gowongan, Jetis, 
Yogyakarta. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret-April 
2018setelah pelaksanaan Ujian Tengah SemesterGenap Mata Pelajaran 
AkuntansiPerbankan Kelas XSMK Negeri7 Yogyakarta untuk Tahun Ajaran 
2017/2018. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XSMK 
Negeri7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 96orang 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.  Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X AK 1 32orang 
X AK 2 32orang 
X AK 3 32 orang 
Total Peserta Didik 96 orang 
 
Objek penelitian ini adalah soal, lembar jawabdan kuncijawabanSoal Ujian 
Tengah Semester Genap MataPelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X SMK 
Negeri7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Definisi Operasional  
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan analisis butir 
soal adalah sebagai berikut: 
1. Validitas 
Validitas butir soal adalah kemampuan untuk mengukur secara tepat 
sesuatu yang ingin diukur. Analisis validitas bertujuan untukmengetahui 
apakahsuatu testepatdigunakan sebagai alat ukur. Validitas butirsoal 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point biserial. Setelah 
diperoleh hasil, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada signifikansi 
5%sesuai dengan jumlah peserta didik (lembar jawaban) yang diteliti. 
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Suatu butir soal dikatakan valid apabila koefisien korelasi biserialnya lebih 
besar dari r tabel, yaitu 0,2006. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat atau 
derajat konsistensi suatu perangkat tes. Suatu tes dikatakan reliabel apabila 
tes tersebut memberikan hasil yang sama bila diberikan kepada kelompok 
peserta didik yang sama pada waktu yang berbeda. Reliabilitas dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus K.R-20. Soal tes dikatakan memiliki 
Reliabilitas tinggi (reliable) apabila koefisien Reliabilitas soal (   ) sama 
dengan atau lebih besar dari 0,70. 
3. Tingkat Kesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana 
yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran dapat 
dihitung dengan cara membagi jumlah peserta yang menjawab soal dengan 
benar dengan jumlah seluruh peserta tes. Butir soal dikatakan mudah jika 
memiliki indeks 0,71 – 1,00. Butir soaldikatakan sedang jika memiliki 
indeks 0,31 –0,70.Butir soal dikatakan sukar jika memiliki indeks 0,00 – 
0,30. Butir soal yang baik adalah butir soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang. Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat 
kesukaran dengan proporsi 1:2:1 yaitu 25% soal mudah, 50% soal sedang 
dan 25% soal sukar. 
4. Daya Pembeda 
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Daya Pembeda merupakan kemampuan butir soal membedakan 
peserta didik yang sudah menguasai materi dan peserta didik yang belum 
menguasai materi. Daya pembeda suatu butir soal dihitung dengan cara 
mengurangi proporsi kelompok atas yang menjawab benar dengan 
proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.Butir soal yang baik 
adalah butir soal yang Daya Pembedanya termasuk dalam kriteria cukup 
(0,21–0,40), baik (0,41–0,70) dan baik sekali (0,71–1,00). 
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh atau distractor merupakan pilihan alternatif jawaban yang 
bukan kunci jawaban. Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui 
dengan melihat pola sebaran jawaban para peserta tes. Pada soal pilihan 
ganda dengan lima alternatif jawaban, terdapat satu jawaban benar dan 
empat jawaban salah (pengecoh). Setiap pengecoh tersebut dikatakan 
berfungsi apabila dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta 
tes. Butir soal dikatakan sangat baik jika keempat pengecoh berfungsi. 
Butir soal dikatakan baik jika ketiga pengecoh berfungsi. Butir soal 
dikatakan kurang baik jika dua saja pengecoh yang berfungsi.Butir soal 
dikatakan tidak baik jika hanya satu saja pengecoh yang berfungsi.Butir 
soal dikatakan sangat tidak baik jika tidak ada satupun pengecoh yang 
berfungsi. Soal dikatakan baik jika efektivitas pengecoh dengan kategori 
baik dan sangat baik lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan yang 
memiliki kategori kurang baik, tidak baik dan sangat tidak baik. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik dokumentasi. Dokumentasi menurut Sukmadinata (2013: 221), adalah 
“teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik tertulis, gambar maupun elektronik”. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data mengenai soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi PerbankanKelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta, daftar nama peserta didik, lembar jawaban, kisi-kisi soal, silabus 
dan kunci jawaban. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan dan hasilnya lebih 
baik. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalahSoal 
Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018, daftar nama peserta 
didik, lembar jawaban, kisi-kisi soal, silabus dan kunci jawaban.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data terhadap butir soal Ujian Tengah Semester Genap 
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 ini dilakukan dengan cara menghitung validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. 
Masing-masing kriteria tersebut dihitung dengan menggunakan bantuan 
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komputer. Kriteria yang digunakan dalam menganalisis butirsoal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018adalah sebagai berikut: 
1. Validitas 
Analisis validitas pada butir soal bertujuan untuk mengetahui 
apakah suatu tes sudah tepat digunakan sebagai alat ukur. Validitas item 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point biserial sebagai 
berikut: 
      
     
  
√
     
   
 
Keterangan 
     :  koefisien korelasi biserial 
Mp :  rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari  
validitasnya 
Mt :  rerata skor total  
St :  standar deviasi dari skor total  
p :  proporsi siswa menjawab benar (   
                          
                    
) 
q :  porporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 - p) 
       (Arikunto, 2013: 93) 
Indeks korelasi point biserial (    ) yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% sesuai dengan 
jumlah lembar jawaban yang diteliti. Apabila     ≥r tabel maka butir 
soal tersebut valid. Pada penelitian ini indeks korelasi point biserial (γpbi) 
dihitung secara manual menggunakan bantuan program Microsoft 
Exceldengan r tabel sebesar 0,2006. 
2. Reliabilitas 
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Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari sebuah 
instrumen. Reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus K-R.20 
sebagai berikut: 
     (
 
   
) (
       
  
) 
Keterangan: 
    :  reliabilitas tes secara keseluruhan 
p :  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q :  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1 - p) 
    :  jumlah hasil perkalian antara p dan q 
N :  banyaknya item 
S :  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Arikunto, 2013: 115) 
Dalam penelitian ini selain reliabilitas yang diperoleh dari program 
ANATES Version 4.0.9,reliabilitas juga dihitung secara manual 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel dan dinterpretasi 
menggunakan pendapat dari Sudijono (2015: 209) yang menyatakan: 
a. Apabila     sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas tinggi (reliable). 
b. Apabila     lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang 
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas (un-
reliable). 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran soal berarti mengkaji soal-soal 
mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Rumus mencari tingkat 
kesukaran sebagai berikut:   
   
 
  
 
Keterangan: 
P :  indeks kesukaran/tingkat kesukaran 
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B :  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS :  jumlah seluruh peserta tes  
(Arikunto, 2013: 210) 
 
Dalam penelitian ini, tingkat kesukaran suatu butir soal dihitung dengan 
bantuan program ANATES Version 4.0.9yang hasilnya diubah menjadi 
angka desimal dengan interpretasi: indeks 0,71–1,00 berarti mudah, 
indeks 0,31–0,70 berarti sedang dan indeks 0,00–0,30 berarti sukar. Soal 
yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran dengan proporsi 
1:2:1 yaitu 25% soal mudah, 50% soal sedang dan 25% soal sukar. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar 
untuk dapat membedakan antara peserta yang berkemampuan tinggi 
dengan yang berkemampuan rendah. Daya Pembeda suatu butir soal 
dihitung dengan cara: 
D   
  
  
  
  
  
          
Keterangan: 
D :  daya pembeda  
J :  jumlah peserta tes 
JA :  banyaknya peserta kelompok atas 
JB :  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA :  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB :  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA :  proporsi kelompok atas yang benar  
PB :  proporsi kelompok bawah yang benar  
(Arikunto, 2013: 227) 
Dalam penelitian ini daya pembeda dihitung secara manual 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel.Butir soal yang memiliki 
indeks daya pembeda negatif berarti butir soal tidak baik, 0,00–0,20 
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berarti butir soal jelek, 0,21–0,40 berarti butir soal cukup, 0,41–0,70 
berarti butir soal baik dan0,71–1,00 berarti butir soal baik sekali. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat 
pola sebaran jawaban para peserta tes. Pada soal pilihan ganda dengan 
lima alternatif jawaban, terdapat satu jawaban benar dan empat jawaban 
salah (pengecoh). Setiap pengecoh tersebut dikatakan berfungsi apabila 
dipilih olehsekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. Dalam 
penelitian ini efektivitas pengecoh dihitung dengan bantuan program 
ANATES Version 4.0.9 dan Microsoft Excel. Dengan jumlah peserta tes 
sebanyak 96 orang, suatu pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih 
oleh sedikitnya 5 orang. Interpretasi Efektivitas Pengecohpada setiap 
butir soal dilakukanberdasarkan pendapatSugiyono (2012: 134-135) yang 
menyatakan: 
a. Jika keempat jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik;  
b. Jika terdapat tiga jawaban pengecoh berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik; 
c. Jika terdapat dua jawaban pengecoh berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik;  
d. Jika terdapat satu jawaban pengecoh berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik;  
e. Jika semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik. 
Teknik analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh/Distractor dianalisis menggunakan 
bantuan  programANATES Version 4.0.9dan Microsoft Excel. Menurut Lubis 
(2008: 44) dan Sudijono (2015: 370), dalam penentuan kualitas soal antara 
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soal yang berkualitas baik, cukup baik dan tidak baik didasarkan pada 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. Butir  soal  dikatakan  Baik,  apabila  butir soal tersebut memenuhi  
minimal empat kriteria yaitu: Validitas tes termasuk kategori valid; 
Tingkat Kesukaran termasuk kategori sedang; Daya Pembeda termasuk 
kategori baik sekali, baik dancukup; serta Efektivitas Pengecoh termasuk 
kategori sangat baik, baik dan cukup baik; maka soal tersebut dinyatakan 
memiliki kualitas baik dan diterima sehingga dapat disimpan di bank soal. 
2. Butir soal dikatakan Cukup Baik, apabila suatu butir soal hanya 
memenuhi tiga dari empat kriteria, satu kriteria tidak termasuk dalam 
kriteria yang ditentukan. Satu kriteria tersebut dapat berupa: Tingkat 
Kesukaran termasuk kategori sukar dan mudah, Daya Pembeda termasuk 
kategori tidak baik dan jelek, serta Efektivitas Pengecoh termasuk 
kategori kurang baik dan tidak baik, maka soal tersebut memiliki kualitas 
cukup baik dan perlu direvisi yang kemudian setelah dilakukan revisi soal 
dapat disimpan di bank soal. 
3. Butir soal dikatakan Tidak Baik, apabila suatu butir soal hanya memenuhi 
dua kriteria atau bahkan kurang dari dua kriteria, maka soal tersebut 
dinyatakan memiliki kualitas yang tidak baik dan sebaiknya diganti 
dengan soal baru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMK Negeri 7 Yogyakarta merupakan peralihan dari SMEA Negeri 3 
Yogyakarta pada tahun 1997 berdasarkan SK Mendikbud Nomor: 
036/O/1997. Sekolah ini berlokasi di Jl. Gowongan Kidul Blok JT III No. 
416, Gowongan, Jetis, Yogyakarta. SMK Negeri 7 Yogyakarta merupakan 
sekolah Bisnis dan Manajemen dengan lima program keahlian, yaitu: 
Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Usaha Perjalanan Wisata 
dan Multimedia. 
Visi SMK Negeri 7 Yogyakarta adalahmenjadi rintisan SMK yang 
bertaraf Internasional, Berbudaya, Berdaya Saing Tinggi dan Bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Misi SMK Negeri 7 Yogyakarta antara lain: 
1. Penerapkan manajemen ISO 9001 tahun 2008 
2. Peningkatan kualitas SDM yang kompeten dan berdaya saing tinggi 
3. Penerapan pembelajaran bertaraf nasional dan internasional 
4. Penyediaan fasilitas sesuai standar minimal internasional 
5. Peningkatan hubungan kerjasama dengan institusi bertaraf nasional 
daninternasional 
Dalam rangka menghasilkan tamatan yang profesional dan berkualitas serta 
mampu bersaing di era global, SMK Negeri 7 Yogyakarta telah memperoleh 
sertifikatISO 9001:2008 sejak 16 Oktober 2010. Pelaksanaan Ujian Tengah 
Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan di SMK Negeri 7 
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Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 yang diikuti oleh 96 siswa. Ujian 
Tengah Semester Genap diselenggarakan pada tanggal 12 Maret 2018 dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemahaman dalam proses 
pembelajaran tentang kompetensi dasar yang dipelajari. Adapun hasil dari 
pelaksanaan Ujian Tengah Semester Genap berupa nilai yang diperoleh siswa 
dalam setengah semester baik dari tugas maupun ulangan harian kemudian 
digabungkan dengan perolehan nilai Ujian Akhir Semester Genap. 
Perhitungan tersebut kemudian dimasukkan kedalam rapor sebagai nilai 
akhir. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir SoalUjian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi PerbankanKelas XSMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018.Kualitas butir soal tersebut 
dilihat dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran 
dan Efektivitas Pengecoh. Ujian tengah semester genap mata pelajaran 
Akuntansi Perbankan kelas X ini diikuti oleh 96 peserta didik.  
Soal ujian tengah semester genap mata pelajaran Akuntansi Perbankan 
kelas X berbentuk pilihan ganda berjumlah 40butir soal. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu, soal ujian, lembar jawab peserta ujian, 
kunci jawaban, silabus dankisi-kisi. Data tersebut diperoleh dengan metode 
dokumentasi.Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
bantuan komputer untuk mengetahui Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, 
Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh. 
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C. Hasil Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari analisis soal Ujian Tengah Semester Genap 
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 yang ditinjau dari beberapa aspek berikut: 
1. Validitas 
Pengujian Validitas tes dapat dilihat dari dua cara yaitu Validitas Isi 
dan Validitas Item.  
a. Validitas Isi 
Validitas Isi dapat diketahui dengan melihat kisi-kisi soal, apakah 
butir soal tes sudah sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Soal 
Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan 
kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 terdiri dari 
tiga standar kompetensi yaitu: 
1) Menjelaskan simpanan giro 
2) Menjelaskan simpanan tabungan 
Hasil analisis Validitas Isi yang dilihat antara kesesuaian kisi-kisi dan 
soal yang diujikan menunjukkan bahwa Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 sudah sesuai dengan indikator 
pencapaianHal ini menunjukkan bahwa berdasarkan Validitas Isi, soal 
tersebut termasuk dalam kategori soal yang memiliki Validitas baik. 
b. Validitas Item 
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Pengujian Validitas Item dilakukan menggunakan rumus 
koefisien korelasi point biserial (γpbi) yang dihitung secara manual 
dengan bantuan program Microsoft Excel dengan taraf signifikansi 
5%.Berdasarkan r tabel, untuk 96 peserta didik diperolehangka 0,2006. 
Hasil penelitian terhadap analisis Validitas butir soal berdasarkan 
patokan apabila γpbi ≥ 0,2006 maka soal dinyatakan valid, tetapi apabila 
γpbi< 0,2006 maka soal dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil 
analisis butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran 
Akuntansi Dasar kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2017/2018, diketahui bahwa butir soal yang valid berjumlah 26 butir 
(65%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 14 butir (35%). 
Persebaran 40 butir soal berdasarkan Validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.  Distribusi Butir Soal Berdasarkan Validitas Item 
No. Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
≥ 0,2006 
(Soal Valid) 
3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 
14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 
26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 
34, 36, 37, 38, 39 
28 70% 
2 
< 0,2006 
(Soal Tidak 
Valid) 
1, 2, 4, 12, 17, 18, 23, 24, 
25, 29, 35, 40  
12 30% 
 Sumber: Data Primer yang Diola 
 
2. Reliabilitas 
Hasil penelitian terhadap analisis Reliabilitas soal didasarkan 
padapatokan bahwa apabila r11 ≥ 0,70 maka soal yang diujikan memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliable), tetapi apabila r11< 0,70 maka soal yang 
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diujikan memiliki reliabilitas yang rendah atau tidak reliabel (un-reliable). 
Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung menggunakan rumus K-R.20 
setelah membuang butir soal yang tidak valid sehingga reliabilitas dihitung 
berdasarkan butir-butir soal yang termasuk pada kategori 
valid.Berdasarkan hasil analisis Reliabilitas Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018yang dihitungdengan bantuan 
program Microsoft Excel didapat angka koefisien sebesar 0,82.Koefisien 
reliabilitas tersebutmempunyai nilai lebih tinggi dari 0,70 sehingga dapat 
dikatakan bahwa soal yang diteliti memiliki Reliabilitas yang tinggi atau 
reliabel.  
 
3. Tingkat Kesukaran 
Hasil penelitian terhadap analisis Tingkat Kesukaran soal 
diinterpretasikan ke dalam tiga kriteria yaitu pada tingkat 0,00–0,30 
tergolong butir soal sukar; 0,31–0,70 tergolong butir soal yang sedang; dan 
0,71–1,00 tergolong butir soal yang mudah. Dalam penelitian ini, tingkat 
kesukaran suatu butir soal dihitung dengan bantuan program ANATES 
Version 4.0.9yang hasilnya diubah menjadi angka desimal agar sesuai 
dengan interpretasi yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran pada butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran 
Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 dapat diketahui bahwa soal yang termasuk dalam kategori 
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sukar ada 5 soal (12,5%), soalyangtermasuk kategorisedangada15 soal 
(37,5%) dansoal yangmasuk dalamkategori mudah ada 20 soal (50%). 
Persebaran 40 butir soal berdasarkan Tingkat Kesukaran adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 6.  Distribusi Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 
No. Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
0,00-0,30  
(Sukar) 
5, 23, 25, 
 32, 35 
5 12,5% 
2 
0,31-0,70 
(Sedang) 
1, 3, 6, 7, 9, 10, 
14, 15, 20, 21, 33, 
34, 36, 37, 39 
15 37,5% 
3 
0,71-1,00 
(Mudah) 
2, 4, 8, 11, 12, 13, 
16, 17, 18, 19, 22, 
24, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 38, 40 
20 50% 
 Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
4. Daya Pembeda 
Dalam penelitian ini daya pembeda dihitung menggunakan bantuan 
program Microsoft Excel.Butir soal yang memiliki indeks daya pembeda 
negatif berarti butir soal tidak baik, indeks 0,00–0,20 berarti butir soal 
jelek, indeks 0,21–0,40 berarti butir soal cukup, indeks 0,41–0,70 berarti 
butir soal baik dan indeks 0,71 - 1,00 berarti butir soal baik sekali. 
Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda terhadap butir Soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018, dapat diketahui 
bahwa butir soal yang memiliki Daya Pembeda berkategori Tidak Baik 
sebanyak1 butir (2,5%), berkategori Jelek sebanyak 21 butir (52,5%), 
berkategori Cukup sebanyak 16 butir (40%), berkategori Baik sebanyak 
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2butir (5%) dantidak ada butir soal yang termasuk dalam kategori Baik 
Sekali(0%). Persebaran 40 butir soal berdasarkan Daya Pembeda adalah 
sebagai berikut:   
 
 
 
Tabel 7. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda 
No. 
Indeks Daya 
Pembeda 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
Negatif 
(Tidak Baik) 
18 1 2,5% 
2 
0,00-0,20 
(Jelek) 
1, 2, 4, 6, 12, 13, 15, 17, 
21, 23, 24, 25, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 40 
21 52,5% 
3 
0,21-0,40 
(Cukup) 
3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 
16, 19, 20, 22, 28, 37, 38, 
39 
16 40% 
4 
0,41-0,70 
(Baik) 
26, 27 2 5% 
5 
0, 71 - 1,00 
(Baik Sekali) 
- 0 0% 
 Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila telah 
dipilih paling sedikit 5% dari jumlah peserta tes. Dalam penelitian ini 
efektivitas pengecoh dihitung dengan bantuan program ANATES Version 
4.0.9 dan Microsoft Excel. Dengan jumlah peserta tes sebanyak 96 orang, 
suatu pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih oleh sedikitnya 5 
orang. Setelah diketahui jumlah pengecoh yang berfungsi, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan kriteria yang telah ditentukan.Efektivitas pengecoh 
dalam suatu butir soal dikatakan sangat baik jika keempat pengecoh 
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berfungsi, dikatakan baik jika tiga pengecoh berfungsi, dikatakan cukup 
baik jikadua pengecoh berfungsi, dikatakan kurang baik jika hanya satu 
pengecoh berfungsi dan dikatakan tidak baik jika keempat pengecoh tidak 
berfungsi.  
Berdasarkan hasil analisis butir Soal Ujian Tengah Semester Genap 
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018, dapat diketahui bahwa butir soal yang memiliki 
Efektivitas Pengecohyang Sangat Baik sebanyak4 butir (10%), yang Baik 
sebanyak 12 butir (30%), yang Cukup Baik sebanyak 10 butir (25%), yang 
Kurang Baik sebanyak 6 butir (15%) danyang Tidak Baik sebanyak 8 butir 
(20%). Persebaran 40 butir soal berdasarkan Efektivitas Pengecoh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
No. Efektivitas Pengecoh Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 6, 7, 27, 39 4 10% 
2 Baik 
1, 9, 14, 19, 20, 23, 28, 
31, 33, 35, 36, 40 
12 30% 
3 Cukup Baik 
3, 8, 11, 16, 17, 18, 22, 
29, 32, 37 
10 25% 
4 Kurang Baik 5, 10, 21, 25, 26, 38 6 15% 
5 Tidak Baik 
2, 4, 12, 13, 15, 24, 30, 
34 
8 20% 
 Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
D. Pembahasan 
Hasil dari Analisis Butir Soal Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun 
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Ajaran 2014/2015 dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hasil Penelitian dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1. Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu tes. Tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 
mengukur objek yang seharusnya diukur yang berdasarkan pada kriteria 
tertentu. Validitas dapat diuji secara logis (Validitas Isi) dan secara empiris 
(Validitas Item). Validitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Pengasih Tahun 
Ajaran 2014/2015 diuji melalui 2 cara yaitu dengan Validitas Isi dan 
Validitas Item. 
a. Validitas Isi 
Validitas isi sebuah tes dapat diketahui dengan melihat kisi-kisi 
soal, apakah butir soal tes yang diujikan sudah sesuai dengan indikator 
yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil analisis validitas isi, Soal Ujian 
Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi kelas XI 
SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 tergolong soal yang 
berkualitas dilihat dari hasil validitas menunjukkan 52,5% soal pilihan 
ganda valid dan soal yang menunjukkan tidak valid sebesar 47,5%. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2009:57) ciri-ciri 
tes yang baik adalah apabila tes tersebut memenuhi syarat tes berupa 
validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis. 
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Hasil dari penelitian ini Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong soal yang valid dengan hasil 70% soal 
yang valid dan 30% soal tidak valid. Hal ini dibuktikan dengan kesesuaian 
antara materi yang telah dipelajari, indikator soal kisi-kisi ujian tengah 
semester genap dan soal ujian akhir semester genap yang diujikan. 
Distribusi Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi 
Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
dengan persebarannya sebagai berikut: 
Tabel 9.  Kisi-kisi Soal Ujian Tengah Semester Genap 
No. Indikator Pencapaian Kompetensi Bentuk Soal Nomor Soal 
1. 3.7.1. Menjelaskan pengertian giro 
Pilihan 
Ganda 
1, 2 
3.7.2. Menjelaskan pengertian tabungan 10, 11, 12 
3.7.3. Menguraikan proses pembukaan 
tabungan 
13, 14 
3.7.4. Menjelaskan pengertian giro 15, 16, 17 
 3.7.5. Menjelaskan dasar hukum giro 
 
22, 23, 24, 
25, 26 
 3.7.6. Menjelaskan pengertian dan 
jenis-jenis cek 
 
27, 28, 29, 
30, 31 
 3.7.7. Menguraikan pengertian bilyet 
giro dan syarat-syarat bagi 
bilyet giro 
 
32, 33, 34, 
35, 36 
 3.7.8. Menjelaskan pengertian kliring 
dan proses terjadinya kliring 
 
18, 19, 20, 
21, 37, 38 
2. 3.8.1. Menjelaskan penyelengara 
tabungan 
Pilihan 
Ganda 
6, 7 
3.8.2. Menjelaskan alat penarikan 
tabungan 
 
3.8.3. Menjelaskan pengertian tabungan 
dan sarana penarikannya 
39, 40 
3.8.4. Menyebutkan jenis-jenis 
tabungan  
3, 4, 5 
 3.8.5. Menyebutkan persyaratan bagi 
penabung  8, 9 
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b. Validitas Item 
Pengujian Validitas item pada Soal Ujian Akhir Semester Genap 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Pengasih 
Tahun Ajaran 2014/2015 dilakukan menggunakan rumus koefisien 
korelasi point biserial (γpbi) yang dihitung dengan bantuan program 
komputer. Berdasarkan r tabeldengan taraf signifikansi 5%, angka 
koefisien untuk 63 peserta didik adalah 0,254. Butir soal bisa dikatakan 
valid apabila γpbi ≥ 0,254.  
Hasil analisis berdasarkan Validitas Item menunjukkan bahwa 
butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi 
Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
yang dinyatakan valid berjumlah 28 butir (70%) dan butir soal yang 
tidak valid berjumlah 12 butir (30%).Pada hasil pengujian Validitas 
item pada SoalUjian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi 
Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
sama-sama menggunakan rumus koefisien korelasi point biserial (γpbi) 
yang dihitung dengan bantuan program komputer. Berdasarkan r 
tabeldengan taraf signifikansi 5%, dengan angka koefisien berjumlah 96 
siswa adalah 0,2006. Hasil penelitian terhadap analisis Validitas butir 
soal berdasarkan patokan apabila γpbi ≥ 0,2006 maka soal dinyatakan 
valid, tetapi apabila γpbi< 0,2006 maka soal dinyatakan tidak valid. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa Soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 merupakan soal 
yang berkualitas karena memiliki Validitas yang baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan jumlah butir soal yang valid lebih banyak daripada 
jumlah butir soal yang tidak valid.  
Tindak lanjut terhadap hasil analisis Validitas butir soal tersebut 
adalah mendokumentasikan butir soal yang dinyatakan valid ke dalam 
bank soal agar dapat digunakan lagi pada tes hasil belajar yang akan 
datang. Untuk butir soal yang tidak valid sebaiknya dibuang, tetapi jika 
akan digunakan kembali sebaiknya direvisi. 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat atau 
derajat konsistensi suatu perangkat tes. Reliabilitas butir soal dihitung 
menggunakan rumus K-R.20 dengan bantuan program Microsoft Excel 
setelah membuang butir soal yang tidak valid sehingga reliabilitas dihitung 
berdasarkan butir-butir soal yang termasuk pada kategori valid. 
Interpretasi koefisien Reliabilitas (r11) adalah apabila r11 ≥ 0,70 maka butir 
soal memiliki Reliabilitas yang tinggi, akan tetapi apabila r11 < 0,70 maka 
butir soal memiliki Reliabilitas yang rendah.  
Hasil perhitungan Reliabilitas menunjukkan bahwa Soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X 
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SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 memiliki koefisien 
Reliabilitas sebesar 0,82. Hal ini berarti tingkat Reliabilitas soal tersebut 
tinggi karena memiliki koefisien Reliabilitas lebih dari 0,70.  
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa reliabilitas soal 
sebesar 0,56, dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa soal 
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih termasuk soal yang tidak reliabel. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah 
Hasna Arifin (2017) yang mengemukakan bahwa Reliabilitas Soal Ujian 
Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Muhammadiyah 1 Borobudur Tahun Ajaran 2015/2016 
memiliki Reliabilitas yang rendah yaitu sebesar 0,68. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Tengah 
Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 merupakan soal yang 
berkualitas dari segi Reliabilitasnya karena memiliki Reliabilitas yang 
tinggi (reliable). 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya 
pesertadidik yang menjawab benar suatu soal, terhadap jumlah seluruh 
pesertates. Butir soal dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah atau dinyatakan sedang. Hasil 
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analisis Tingkat Kesukaran Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa soal yang termasuk dalam kategori 
sukar ada 5 butir (12,5%), soal yang termasuk kategori sedang ada 15butir 
(37,5%) dansoal yang termasuk dalam kategori mudah ada 20butir (50%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Soal 
Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas 
X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk soal yang 
kurang baik karena soal yang tergolong mudah jumlahnya lebih banyak 
dari soal yang tergolong sedang. Selain itu, proporsi soal juga jauh dari 
proporsi ideal soal yang baik yaitu 1:2:1 atau 25% soal mudah, 50% soal 
sedang dan 25% soal sukar. 
Berdasarkan hasil penelitian Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa soal termasuk 
dalam kategori mudah yaitu sebesar 17,5%. 
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Santi Wahdianti (2017) yang mengemukakan bahwa Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Hitung Dagang Kelas X Akuntansi SMK 
Negeri 1 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2015/2016 termasuk butir yang tidak 
baik sebanyak 90% soal tergolong mudah.  
Tidak lanjut yang dapat dilakukan adalah mempertahankan butir soal 
yang termasuk dalam kategori sedang, butir soal yang tergolong mudah 
  
66 
 
dan sukar perlu diadakan perbaikan yang sesuai dengan indikator soal 
yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2015: 376-378) hal-hal yang 
dapat dilakukan setelah analisis Tingkat Kesukaran setiap butir soal yaitu 
sebagai berikut: 
a. Butir soal yang termasuk dalam kategori sedang sebaiknya disimpan di 
bank soal agar dapat digunakan pada tes yang akan datang.  
b. Butir soal yang temasuk kategori sukar, ada tiga kemungkinan tindak 
lanjut,yaitu:  
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi dalam tes 
hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui 
penyebab butir soal sulit dijawab. Perbaikan juga dapat dilakukan 
dengan penyederhanaan kalimat soal sehingga tidak menimbulkan 
multitafsir. Setelah dilakukan perbaikan, butir soal tersebut dapat 
digunakan lagi pada tes yang akan datang  
3) Dimanfaatkan dalam tes-tes yang sifatnya sangat ketat (tes seleksi) 
sehingga dapat disimpan dalam bank soal tersendiri. 
c. Butir soal yang temasuk kategori mudah, ada tiga kemungkinan tindak 
lanjut, yaitu:  
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi dalam tes 
hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui 
penyebab butir soal sulit dijawab. Perbaikan juga dapat dilakukan 
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dengan membuat kalimat soal yang lebih kompleks. Setelah 
dilakukan perbaikan, butir soal tersebut dapat digunakan lagi pada 
tes yang akan datang.  
3) Butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan lagi pada tes yang 
sifatnya longgar, dalam artian sebagian peserta akan diluluskan 
dalam tes tersebut.  
4. Daya Pembeda 
DayaPembeda soal adalah kemampuan suatu soal untukmembedakan 
antara siswa yang menguasai materi dan siswa yang kurangmenguasai 
materi. Hasil analisis Daya Pembeda Soal Ujian Tengah Semester Genap 
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa butir soal yang memiliki 
Daya Pembeda berkategori Tidak Baik sebanyak 1 butir (2,5%), 
berkategori Jelek sebanyak 21 butir (52,5%), berkategori Cukup sebanyak 
16 butir (40%), berkategori Baik sebanyak 2 butir (5%) dan tidak ada butir 
soal yang termasuk dalam kategori Baik Sekali(0%).  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X 
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 merupakan soal yang 
baik karena 60% (jumlah persentase soal berkategori Cukup, Baik dan 
Baik Sekali) dari keseluruhan butir soal dapat membedakan peserta didik 
yang memahami materi dan yang kurang memahami materi. 
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Hasil dari penelitian Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 tergolong soal yang buruk karena 24 
soal (60%) dari 40 soal yang artinya soal tersebut belum mampu 
membedakan siswa kelompok tinggi dengan siswa kelompok rendah.  
Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan kajian teori menurut 
Arikunto (2013: 226) yang menyatakan bahwa Daya Pembeda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Penelitian menurut Santi Wahdianti tahun 2017 menyatakan hal 
yang sama bahwa Daya Pembeda akan mengkaji soal-soal tes dari segi 
kemampuan tes tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalam 
kategori prestasi yang rendah maupun yang tinggi. Soal yang memiliki 
Daya Pembeda akan mampu menunjukkan hasil yang tinggi apabila 
diberikan kepada siswa yang memiliki prestasi tinggi dan hasil yang 
rendah apabila diberikan kepada siswa yang memiliki prestasi rendah. 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 
Siti Nur Indrawati yang berjudul Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X 
Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 
kesimpulan jika dilihat dari segi daya pembeda soal termasuk berkualitas 
baik ada 38 butir soal (95%) dalam kategori sangat baik, baik dan cukup. 
  
69 
 
Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mempertahankan butir 
soal yang termasuk dalam kategori baik dan sangat baik, butir soal yang 
tergolong cukup perlu diadakan perbaikan yang sesuai dengan indikator 
soal yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2015: 408-409) hal-hal 
yang dapat dilakukan setelah analisis Daya Pembeda setiap butir soal yaitu 
sebagai berikut: 
a. Butir soal yang memiliki daya pembeda baik dan sangat baik disimpan 
dalam bank soal. Butir item tersebut dapat dikeluarkan kembali saat tes 
hasil belajar yang mendatang.  
b. Butir soal yang memiliki daya pembeda cukup, ada dua kemungkinan 
tindak lanjut, yaitu:  
1) Ditelusuri untuk kemudian diperbaiki dan selanjutnya digunakan 
kembali dalam tes hasil belajar mendatang guna mengetahui Daya 
Pembedanya meningkat atau tidak. 
2) Untuk soal yang sudah tidak memungkinkan untuk dilakukan 
perbaikan sebaiknya dibuang. 
c. Butir soal yang memiliki angka indeks diskriminasi bertanda negatif, 
sebaiknya dibuang karena kualitas butir soalnya sangat jelek.  
 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh diperoleh dengan menghitungbanyaknya siswa 
yang memilih jawaban a, b, c, d, e, atau tidak memilihjawaban apapun. 
Pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila alternatif 
  
70 
 
jawaban dipilih sekurang-kurangnya 5% dari jumlah peserta yang 
mengikuti tes. Peserta didik kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta yang 
mengikuti Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi 
Perbankan berjumlah 96 orang. Jadi pengecoh yang berfungsi sekurang-
kurangnya dipilih oleh 5% dari 96yaitu 4,8 ataudibulatkan menjadi 5 
orang.  
Hasil dari efektivitas pengecoh pada Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan penyebaran 
jawaban soal termasuk soal yang tidak berkualitas karena hanya 12,5% 
soal mempunyai pengecoh sangat baik dan baik dari keseluruhan soal. 
Hasil analisis Efektivitas Pengecoh Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa sebanyak 4 
butir soal (10%)memiliki pengecoh yang sangat baik, 12 butir soal 
(30%)memiliki pengecoh yang baik, 10 butir soal (25%)memiliki 
pengecoh yang cukup baik, 6 butir soal (15%)memiliki pengecoh yang 
kurang baik dan8 butir soal (20%)memiliki pengecoh yang tidak baik.  
Butir soal yang masuk kategori sangat baik adalah soal yang seluruh 
pengecohnya dapat berfungsi dengan baik. Butir soal yang masuk kategori 
baik adalah soal yang tiga pengecohnya dapat berfungsi dengan baik dan 
satu pengecoh lain tidak berjalan dengan baik karena dipilih kurang dari 
5% dari seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori cukup baik adalah 
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soal yang dua pengecohnya dapat berfungsi dengan baik dan dua pengecoh 
lain tidak berfungsi dengan baik karena dipilih kurang dari 5% dari 
seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori kurang baik adalah soal 
yang satu pengecohnya dapat berfungsi dengan baik dan tiga pengecoh 
lain tidak berfungsi dengan baik karena dipilih kurang dari 5% dari 
seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori tidak baik adalah soal yang 
seluruh pengecohnya tidak berfungsi dengan baik karena dipilih kurang 
dari 5% dari seluruh siswa. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori menurut Arifin (2013: 
279) pada soal dalam bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) 
yang merupakan pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan 
dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, 
soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Septi Diastuti Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 
Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan efektivitas pengecoh 
/distractor termasuk soal yang kurang berkualitas karena hanya 10% soal 
mempunyai pengecoh sangat baik dan baik dari keseluruhan soal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Tengah 
Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018berdasarkan efektivitas 
pengecoh termasuk soal yang baik karena 26butir soal (65%) termasuk 
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kategori sangat baik, baik dan cukup baik. Menurut  Sudijono (2015: 417) 
tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam Efektivitas Pengecohadalah 
sebagai berikut:  
a. Pengecoh yang berfungsi dengan baik dapat dipakai lagi pada tes yang 
akan datang.  
b. Pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki atau 
diganti dengan pengecoh yang lain.  
6. Analisis Butir Soal Berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh 
Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, butir-butir soal 
kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran,Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecohsehingga 
dapat ditentukan kualitasSoal Ujian Tengah Semester Genap Mata 
Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018.  
Penentuan soal yang baik, cukup baik dan tidak baik diambil 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan Baik, apabila butir soal tersebut memenuhiminimal 
empat kriteriayaitu:Validitas testermasukkategorivalid, Tingkat 
Kesukaran termasuk kategori sedang, Daya Pembeda termasuk kategori 
baik sekali, baik dancukup serta Efektivitas Pengecoh termasuk 
kategori sangat baik, baik dan cukup baik, maka soal tersebut 
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dinyatakan memiliki kualitas baik dan diterima sehingga dapat 
disimpan di bank soal. 
b. Butir soal dikatakan Cukup Baik, apabila suatu butir soal hanya 
memenuhi tiga dari empat kriteria, satu kriteria tidak termasuk dalam 
kriteria yang ditentukan.Satu kriteria tersebut dapat berupa:Tingkat 
Kesukaran termasuk kategori sukar dan mudah, Daya Pembeda 
termasuk kategori tidak baik dan jelek, sertaEfektivitas Pengecoh 
termasuk kategori kurang baik dan tidak baik, maka soal tersebut 
dinyatakan memiliki kualitas cukup baik dan perlu direvisi yang 
kemudian setelah dilakukan revisi soal dapat disimpan di bank soal. 
c. Butir soal dikatakan Tidak Baik, apabila suatu butir soalhanya 
memenuhi dua kriteria atau bahkan kurang dari dua kriteria, maka soal 
tersebut dinyatakan memiliki kualitas yang tidak baik/buruk dan 
sebaiknya dibuang, diganti dengan soal yang baru. 
Berikut ini tabel analisis keseluruhan Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 berdasarkan kriteria Validitas, 
Tingkat Kesukaran,Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh: 
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Sumber: Data Primer yang Diolah 
Tabel 10. Analisis Keseluruhan Butir Soal 
Soal Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Efektivitas Pengecoh 
1 TV SD J B 
2 TV M J TB 
3 V SD C CB 
4 TV M J TB 
5 V SK C KB 
6 V SD J SB 
7 V SD C SB 
8 V M C CB 
9 V SD C B 
10 V SD C KB 
11 V M C CB 
12 TV M J TB 
13 V M J TB 
14 V SD C B 
15 V SD J TB 
16 V M C CB 
17 TV M J CB 
18 TV M TB CB 
19 V M C B 
20 V SD C B 
21 V SD J KB 
22 V M C CB 
23 TV SK J B 
24 TV M J TB 
25 TV SK J KB 
26 V M B KB 
27 V M B SB 
28 V M C B 
29 TV M J CB 
30 V M J TB 
31 V M J B 
32 V SK J CB 
33 V SD J B 
34 V SD J TB 
35 TV SK J B 
36 V SD J B 
37 V SD C CB 
38 V M C KB 
39 V SD C SB 
40 TV M J B 
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Keterangan: 
V :  Valid 
TV :  Tidak Valid 
SK :  Sukar 
SD :  Sedang 
M :  Mudah 
C :  Cukup  
J :  Jelek 
B :  Baik 
SB :  Sangat Baik 
CB :  Cukup Baik 
KB :  Kurang Baik 
TB :  Tidak Baik 
 :  Memenuhi Kriteria 
 :  Butir Soal Baik 
 :  Butir Soal Cukup Baik 
 :  Butir Soal Tidak Baik
Berdasarkan Tabel 10 tentang Analisis Keseluruhan Butir Soal yang 
telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa butir soal yang 
memenuhi semua kriteria dan berkategori baik sehingga dapat dimasukkan 
kedalam bank soal berjumlah 8 butir soal (20%). Butir soal yang memenuhi 
tiga dari empat kriteria dan termasuk dalam soal berkategori cukup baik 
sehingga butir-butir soal tersebut perlu dilakukan revisi atau perbaikan 
sebelum disimpan di bank soal berjumlah 10butir soal (25%). Butir soal yang 
hanya memenuhi dua kriteria atau kurang dari dua kriteria termasuk kategori 
soal tidak baik sehingga butir soal tersebut sebaiknya dibuang, diganti dengan 
soal baru berjumlah 22 butir soal (55%). 
Berikut adalah distribusi hasil analisis keseluruhan butirSoal Ujian 
Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK 
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 yang ditinjau dari Validitas, 
Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh: 
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Tabel 11.  Distribusi Hasil Analisis Keseluruhan Butir Soal Ditinjau dari Validitas, 
Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh 
No. Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
Butir Soal Baik  
(Diterima) 
7, 9, 14, 20, 27, 28, 
37. 39 
8 20% 
2 
Butir Soal  
Cukup Baik  
(Direvisi) 
3, 6, 8, 10, 11, 16, 
19, 22, 33, 36 
10 25% 
3 
Butir Soal  
Tidak Baik  
(Dibuang) 
1, 2, 4, 5, 12, 13, 
15, 17, 18, 21, 23, 
25, 26, 29, 30, 31, 
32, 34, 35, 38, 40 
22 55% 
 Sumber: Data Primer yang Diolah 
Kegagalan soal disebabkan oleh tidak memenuhinya salah satu atau 
lebih dari standar kualitas yang diterapkan. Penyebab kegagalan butir soal 
yang menyebabkan soal menjadi cukup baik dan tidak baik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 12.  Penyebab Kegagalan Butir Soal 
No. Penyebab Nomor Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
Validitas 
(Tidak Valid) 
1, 2, 4, 12, 17, 18, 
23, 24, 25, 29, 35, 
40 
12 30% 
2 
Tingkat Kesukaran 
(Mudah dan Sukar) 
2, 4, 5, 8, 11, 12, 
13, 16, 17, 18, 19, 
22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 
32, 35, 38, 40 
25 62,5% 
3 
Daya Pembeda 
(Tidak Baik dan 
Jelek) 
1, 2, 4, 6, 12, 13, 
15, 17, 18, 21, 23, 
24, 25, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 
40 
22 55% 
4 Efektivitas 
Pengecoh 
(Kurang Baik dan 
Tidak Baik) 
2, 4, 5, 10,12, 13, 
15, 21, 24, 25, 26, 
30, 34, 38 
14 35% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Berdasarkan Tabel 12 tentang Penyebab Kegagalan Butir Soal di atas 
dapat disimpulkan bahwa penyebab kegagalan yang terbesar terdapat pada 
Tingkat Kesukaran sebesar 62,5% yang berartisebanyak 25 dari 40 butir soal 
yang digunakan masih terlalu mudah ataupun terlalu sukar sehingga belum 
dapat mengukur kemampuan peserta tes. Soal yang terlalu sukar hanya dapat 
dijawab oleh sedikit peserta tes sedangkan soal yang terlalu mudah dapat 
dijawab oleh sebagian besar atau seluruh peserta tes. Penyebab kegagalan 
kedua adalah Efektivitas Pengecoh sebesar 35% yang berarti bahwa sebanyak 
14 dari 40 butir soal yang digunakan belum memiliki pengecoh yang dapat 
berfungsi dengan baik. Soal yang alternatif jawabannya tidak dipilih oleh 
setidaknya 5% dari seluruh peserta tes berarti alternatif tersebut tidak 
memiliki daya tarik sehingga tidak dapat berfungsi sebagai pengecoh. 
Penyebab kegagalan ketiga adalah adalah Daya Pembeda sebesar 55% 
yang berarti 22 dari 40 butir soal yang digunakan belum dapat membedakan 
peserta didik yang telah memahami materi dengan peserta didik yang 
kurangmemahami materi.Penyebab kegagalan keempat adalah Validitas 
sebesar 30% yang berarti terdapat 12butir soal yang tidak valid. Butir soal 
yang tidak valid tersebut belum memiliki dukungan besar atau tidak memiliki 
kesesuaian, kesejajaran arah dengan skor totalnya. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Analisis Butir Soal dalam penelitian ini dihitung menggunakan bantuan 
program ANATES Version 4.0.9 dan Microsoft Excel. Adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pada perhitungan Validitas, program ANATES Version 4.0.9menggunakan 
angka koefisien r tabel sebesar 0,304 (untuk 40 butir soal) dengankriteria 
sangat signifikan,signifikan dan tidak signifikan. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan teori dan interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, peneliti  menghitung validitas tiap butir soal secara manual 
menggunakan banturan Microsoft Excel dan menginterpretasikan aspek 
validitas sesuai dengan kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
2. Pada perhitungan Reliabilitas, program ANATES Version 4.0.9menggunakan 
rumus teknik belah dua ganjil genap. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori 
dan rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaituK-R.20.Oleh karena 
itu,peneliti melakukan perhitungan manual dengan bantuan Microsoft 
Exceluntuk menghitung reliabilitas soal. 
3. Pada analisis Tingkat Kesukaran, hasil yang muncul dalam program ANATES 
Version 4.0.9 berupa bilangan persentase dengan kriteria penafsiran Sangat 
Sukar, Sukar, Sedang, Mudah dan Sangat Mudah. Hal itu tidak sesuai dengan 
teori yang digunakan dalam penelitian ini sehingga peneliti perlu melakukan 
penyesuaian. Penyesuaian tersebut adalah mengubah bilangan persentase 
menjadi bilangan desimal kemudian menginterpretasikan sesuai dengan 
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini.  
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4. Pada analisisDaya Pembeda,program ANATES Version 4.0.9 hanya 
menggunakan 26 orang (27% dari 96 orang) sebagai kelompok atas maupun 
bawah. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dalam 
kelompok kecil (≤100), seluruh peserta tes diurutkan mulai dari skor teratas 
sampai terbawah lalu dibagi dua sehingga dalam penelitian ini jumlah peserta 
kelompok atas maupun bawah seharusnya adalah 48 orang. Oleh karena hal 
tersebut, peneliti melakukan perhitungan manual dengan bantuan Microsoft 
Excel untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dan 
menginterpretasikan sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
5. Pada analisis Efektivitas Pengecoh, terdapat perbedaan dalam 
penginterpretasian antara program ANATES Version 4.0.9 dengan teori yang 
digunakan peneliti. Dengan demikian peneliti menggunakan hasil perhitungan 
dari program ANATES Version 4.0.9 yang kemudian diinterpretasikan sendiri 
oleh peneliti secara manualdengan bantuan Microsoft Excelsesuai dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis kualitas butir Soal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 yang meliputi Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecohmaka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari segi Validitas, jumlah soal yang valid sebanyak 28 butir (70%) 
dan soal yang tidak valid sebanyak 12 butir (30%). 
2. Ditinjau dari segi Reliabilitas, termasuk soal yang memiliki reliabilitas yang 
tinggidengan koefisien sebesar 0,82. 
3. Ditinjau dari segi Tingkat Kesukaran, jumlah soalyang termasuk dalam 
kategori sukar ada 5 butir soal  (12,5%), yang termasuk dalam kategori sedang 
ada 15butir soal (37,5%) dan yang termasuk dalam kategori mudah ada 
20butir soal (50%). 
4. Ditinjau dari segi Daya Pembeda, jumlah soal yang berkategori Tidak Baik 
sebanyak1 butir (2,5%), berkategori Jelek sebanyak 21 butir (52,,5%), 
berkategori Cukup sebanyak 16 butir (40%), berkategori Baik sebanyak 2 
butir (5%) dantidak ada butir soal yang termasuk dalam kategori Baik 
Sekali(0%). 
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5. Ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh, terdapat 4 butir soal (10%) dengan 
pengecoh yang sangat baik, 12butir soal (30%) dengan pengecoh yang baik, 
10 butir soal (25%) dengan pengecoh yang cukup baik, 6 butir soal (15%) 
dengan pengecoh yang kurang baik dan8 butir soal (20%) dengan pengecoh 
yang tidak baik. 
6. Butir soal yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 8 butir soal 
(20%),butir soal yang termasuk dalam kategori cukup baik berjumlah10 butir  
(25%) dan butir soal yang termasuk dalam kategori tidak baik berjumlah 22 
butir soal (55%). 
 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil analisis menunjukkan soal valid berjumlah 28 butir (70%)dan soal yang 
tidak valid berjumlah 12butir (30%). Butir soal yang valid sebaiknya 
dipertahankan dan dimasukkan dalam bank soal untuk dapat digunakan 
kembali pada tes yang akan datang. Butir soal yang tidak valid sebaiknya 
diperbaiki dengan cara dikoreksi kembali apakah soal yang dibuat sudah 
sesuai dengan kisi-kisi yang dibuat atau tidak. 
2. Hasil analisis Reliabilitas menunjukkan bahwa soal memiliki Reliabilitas yang 
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis koefisien Reliabilitas soal 
sebesar 0,82 (>0,70). Hasil penelitian sesuai dengan kajian teori yang 
menyatakan bahwa salah satu persyaratan soal yang baik adalah memiliki 
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reliabilitas yang tinggi. Soal yang baik adalah soal yang mempunyai 
reliabilitas tinggi, apabila diteskan berulang-ulang maka hasilnya akan sama.  
3. Berdasarkan hasil analisis Tingkat Kesukaran, butir soal yang termasuk dalam 
kategori sedang sebaiknya disimpan dalam bank soal dan dapat digunakan 
kembali. Butir soal yang termasuk dalam kategori mudah dan sukar perlu 
dilakukan tindak lanjut yaitu butir soal tersebut direvisi, diteliti ulang dan 
mencari faktor-faktor penyebab butir soal tersebut sukar atau mudah. 
4. Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda, secara keseluruhan termasuk soal 
yang baik karena sebagian besar dari keseluruhan butir soal dapat 
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Daya Pembeda merupakan indikator butir soal yang 
dapat digunakan untuk menunjukkan butir soal tersebut, sebaiknya diterima 
untuk kategori sangat baik dan baik, perlu diteliti kembali atau direvisi untuk 
kategori agak baik, dibuang untuk kriteria sangat buruk dan buruk. 
5. Butir soal dengan pengecoh sangat baik dan baik harusdipertahankan dan 
disimpan di bank soal. Butir soal dengan pengecoh cukup baik dapat 
dilakukan perbaikan dengan mengganti pengecoh yang tidak berfungsi dengan 
pengecoh baru yang memiliki daya tarik, sehingga peserta tes merasa bimbang 
dan pada akhirnya menjadi terkecoh untuk memilih pengecoh yang dianggap 
jawaban benar. Butir soal dengan pengecoh sangat buruk dan buruk sebaiknya 
tidak digunakan kembali atau dibuang. 
6. Berdasarkan hasil analisis kualitas soal, butir soal yang termasuk dalam 
kategori baik dapat dimasukkan ke dalam bank soal,butir soal yang termasuk 
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dalam kategori cukup baik perlu dilakukan revisi atau perbaikansebelum 
disimpan di dalam bank soal dan butir soal yang termasuk dalam kategori 
tidak baik sebaiknya diganti dengan soal baru. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran dan Efektivitas Pengecohterhadap butirSoal Ujian Tengah Semester 
Genap Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018, maka saran yang diajukan sebagai berikut:  
1. Butir soal nomor 7, 9, 14, 20, 27, 28, 37 dan 39yang berkualitas baik, 
sebaiknya disimpan di bank soal dan dijaga kerahasiaannya agar dapat 
digunakan lagi pada tes selanjutnya.  
2. Butir soal nomor 3, 6, 8, 10, 11, 16, 19, 22, 33 dan36merupakan butir soal 
yang berkualitas cukup baik, perludirevisi. 
3. Butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 12, 13, 15, 17, 18, 21, 23, 25, 26, 29, 30, 31, 32, 
34, 35, 38 dan40merupakan butir soal yang berkualitas tidak baik, sehingga 
sebaiknya tidak digunakan lagi pada tes selanjutnya. 
4. Setelah selesai melaksanakan ujian, sebaiknya soal ditindaklanjuti dan 
dianalisis agar diketahui kualitas soalnya sehingga dapat digunakan untuk 
perbaikan dalam pembuatan tes selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 
HASIL ANALISIS SOAL  
DENGAN BANTUAN PROGRAM 
ANATES VERSION 4.0.9 
DAN MICROSOFT EXCEL 
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VALIDITAS BUTIR SOAL
 
r tabel : 
0.2006
No. 
Soal
Mp Mt St p q Mp - Mt √p:q γpbi KETERANGAN
1 27.038 26.667 4.215 0.833 0.167 0.371 2.236 0.152 TIDAK VALID
2 27.437 26.667 4.215 0.740 0.260 0.770 1.685 0.027 TIDAK VALID
3 24.563 26.667 4.215 0.646 0.354 -2.103 1.350 0.469 VALID
4 30.577 26.667 4.215 0.833 0.167 3.911 2.236 -0.011 TIDAK VALID
5 9.423 26.667 4.215 0.250 0.750 -17.244 0.577 0.445 VALID
6 24.451 26.667 4.215 0.646 0.354 -2.216 1.350 0.330 VALID
7 11.817 26.667 4.215 0.313 0.688 -14.850 0.674 0.286 VALID
8 30.465 26.667 4.215 0.833 0.167 3.798 2.236 0.516 VALID
9 11.986 26.667 4.215 0.344 0.656 -14.681 0.724 0.315 VALID
10 23.028 26.667 4.215 0.625 0.375 -3.638 1.291 0.371 VALID
11 29.408 26.667 4.215 0.625 0.375 2.742 1.291 0.331 VALID
12 31.451 26.667 4.215 0.865 0.135 4.784 2.527 0.066 TIDAK VALID
13 33.859 26.667 4.215 0.938 0.063 7.192 3.873 0.444 VALID
14 23.662 26.667 4.215 0.625 0.375 -3.005 1.291 0.314 VALID
15 16.479 26.667 4.215 0.417 0.583 -10.188 0.845 0.318 VALID
16 35.211 26.667 4.215 0.969 0.031 8.545 5.568 0.277 VALID
17 32.507 26.667 4.215 0.885 0.115 5.840 2.780 0.156 TIDAK VALID
18 32.113 26.667 4.215 0.885 0.115 5.446 2.780 -0.096 TIDAK VALID
19 33.085 26.667 4.215 0.906 0.094 6.418 3.109 0.516 VALID
20 22.127 26.667 4.215 0.594 0.406 -4.540 1.209 0.385 VALID
21 24.169 26.667 4.215 0.656 0.344 -2.498 1.382 0.329 VALID
22 32.577 26.667 4.215 0.896 0.104 5.911 2.933 0.487 VALID
23 6.254 26.667 4.215 0.156 0.844 -20.413 0.430 0.179 TIDAK VALID
24 28.000 26.667 4.215 0.760 0.240 1.333 1.782 0.015 TIDAK VALID
25 9.296 26.667 4.215 0.240 0.760 -17.371 0.561 0.054 TIDAK VALID
26 34.296 26.667 4.215 0.938 0.063 7.629 3.873 0.564 VALID
27 34.310 26.667 4.215 0.948 0.052 7.643 4.266 0.619 VALID
28 31.423 26.667 4.215 0.854 0.146 4.756 2.420 0.410 VALID
29 33.606 26.667 4.215 0.917 0.083 6.939 3.317 0.100 TIDAK VALID
30 32.662 26.667 4.215 0.906 0.094 5.995 3.109 0.264 VALID
31 27.127 26.667 4.215 0.729 0.271 0.460 1.641 0.243 VALID
32 10.648 26.667 4.215 0.260 0.740 -16.019 0.593 0.328 VALID
33 17.127 26.667 4.215 0.469 0.531 -9.540 0.939 0.232 VALID
34 23.986 26.667 4.215 0.646 0.354 -2.681 1.350 0.214 VALID
35 0.437 26.667 4.215 0.010 0.990 -26.230 0.103 0.144 TIDAK VALID
36 21.817 26.667 4.215 0.563 0.438 -4.850 1.134 0.324 VALID
37 17.479 26.667 4.215 0.469 0.531 -9.188 0.939 0.355 VALID
38 32.549 26.667 4.215 0.885 0.115 5.883 2.780 0.460 VALID
39 24.634 26.667 4.215 0.646 0.354 -2.033 1.350 0.335 VALID
40 29.014 26.667 4.215 0.771 0.229 2.347 1.834 0.122 TIDAK VALID
28
12
Jumlah Soal Valid           :
Jumlah Soal Tidak  Valid :
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RELIABILITAS 
(Soal yang Valid)
3 5 6 7 8 10 11 13 14 15 16 19 20 21 22 26 27 28 30 31 32 33 34 36 37 38 39
A C E D C A A B E C B E A B E B C C C B E D D D E D B
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27 729
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 23 529
3 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 20 400
4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 23 529
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 22 484
6 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 19 361
7 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 18 324
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 21 441
9 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 21 441
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 19 361
11 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 16 256
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 22 484
13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 21 441
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 22 484
15 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 22 484
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 22 484
17 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 484
18 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 15 225
19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 22 484
20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 20 400
21 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 289
22 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 10 100
23 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 21 441
24 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 15 225
25 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 256
26 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 18 324
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 21 441
28 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 20 400
29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 25 625
30 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 21 441
31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 22 484
32 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 20 400
33 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 18 324
No. X X²
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34 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 256
35 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 16 256
36 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 18 324
37 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 289
38 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 196
39 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 576
40 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676
41 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 21 441
42 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20 400
43 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 18 324
44 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 10 100
45 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 676
46 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 676
47 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625
48 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 529
49 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 529
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 676
51 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625
52 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 12 144
53 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 23 529
54 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 17 289
55 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 625
56 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 625
57 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 576
58 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 23 529
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 25 625
60 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 25 625
61 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 23 529
62 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
63 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 529
64 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 21 441
65 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 169
66 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49
67 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 225
68 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 289
69 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 225
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70 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 16 256
71 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 10 100
72 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 11 121
73 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 225
74 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 441
75 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 15 225
76 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 9 81
77 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 15 225
78 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 225
79 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 256
80 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 20 400
81 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 19 361
82 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 13 169
83 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 225
84 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 15 225
85 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 17 289
86 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 13 169
87 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324
88 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 18 324
89 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 16 256
90 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 10 100
91 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 14 196
92 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 19 361
93 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 12 144
94 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 225
95 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 324
96 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
70 74 6 52 65 77 76 91 74 92 74 57 71 81 67 63 56 38 93 53 79 27 94 55 72 56 25 1,797       35,647      
p 0.7292 0.77 0.06 0.54 0.68 0.80 0.79 0.95 0.77 0.96 0.77 0.59 0.74 0.84 0.70 0.66 0.58 0.40 0.97 0.55 0.82 0.28 0.98 0.57 0.75 0.58 0.3
q 0.27 0.23 0.94 0.46 0.32 0.20 0.21 0.05 0.23 0.04 0.23 0.41 0.26 0.16 0.30 0.34 0.42 0.60 0.03 0.45 0.18 0.72 0.02 0.43 0.25 0.42 0.7
pq 0.20 0.18 0.06 0.25 0.22 0.00 0.16 0.05 0.18 0.04 0.18 0.24 0.19 0.13 0.21 0.23 0.24 0.24 0.03 0.25 0.15 0.20 0.02 0.24 0.19 0.24 0.2
∑pq 4.23
S² 20.9
n 40
r₁₁ 0.82
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TINGKAT KESUKARAN 
================= 
Jumlah Subyek= 96 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: E:\DEWI SKRIPSI\DEWI\ANATES 1.ANA 
 
 No Butir Baru   No Butir Asli    Jml Betul     Tkt. Kesukaran(%)    Tafsiran      
             1          1          44              45.83   Sedang        
             2              2           87              90.63    Sangat Mudah  
             3               3           70              72.92    Mudah         
             4               4           3                  3.13    Sangat Sukar  
             5               5           74              77.08    Mudah         
             6               6          8                  8.33    Sangat Sukar  
             7               7          52              54.17    Sedang        
             8               8          65              67.71    Sedang        
             9               9           60              62.50    Sedang        
            10              10         77              80.21    Mudah         
            11              11         76              79.17    Mudah         
            12              12           1                1.04    Sangat Sukar  
            13              13          91              94.79    Sangat Mudah  
            14              14          74              77.08    Mudah         
            15              15          92              95.83    Sangat Mudah  
            16              16          74              77.08    Mudah         
            17              17          61              63.54    Sedang        
            18              18          12              12.50    Sangat Sukar  
            19              19          57              59.38    Sedang        
            20              20          70              72.92    Mudah         
            21              21          81              84.38    Mudah         
            22              22          67              69.79    Sedang        
            23              23          24              25.00    Sukar         
            24              24           3                  3.13    Sangat Sukar  
            25              25          76              79.17    Mudah         
            26              26          72              75.00    Mudah         
            27              27          55              57.29    Sedang        
            28              28          38              39.58    Sedang        
            29              29          68              70.83    Sangat Mudah  
            30              30          93              96.88    Sangat Mudah  
            31              31          53              55.21    Sedang        
            32              32          78              81.25    Mudah         
            33              33          27              28.13    Sukar         
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            34              34          94              97.92    Sangat Mudah  
            35              35          17              17.71    Sukar         
            36              36          49              51.04    Sedang        
            37              37          70              72.92    Mudah         
            38              38          56              58.33    Sedang        
            39              39          27              28.13    Sukar         
            40              40           7                  7.29    Sangat Sukar  
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TINGKAT KESUKARAN
No. 
Soal
B JS D KETERANGAN
1 44 96 0.46 SEDANG
2 87 96 0.91 MUDAH
3 62 96 0.65 SEDANG
4 80 96 0.83 MUDAH
5 24 96 0.25 SUKAR
6 62 96 0.65 SEDANG
7 30 96 0.31 SEDANG
8 80 96 0.83 MUDAH
9 33 96 0.34 SEDANG
10 60 96 0.63 SEDANG
11 77 96 0.80 MUDAH
12 83 96 0.86 MUDAH
13 90 96 0.94 MUDAH
14 60 96 0.63 SEDANG
15 40 96 0.42 SEDANG
16 93 96 0.97 MUDAH
17 85 96 0.89 MUDAH
18 85 96 0.89 MUDAH
19 87 96 0.91 MUDAH
20 57 96 0.59 SEDANG
21 63 96 0.66 SEDANG
22 86 96 0.90 MUDAH
23 15 96 0.16 SUKAR
24 73 96 0.76 MUDAH
25 23 96 0.24 SUKAR
26 90 96 0.94 MUDAH
27 91 96 0.95 MUDAH
28 82 96 0.85 MUDAH
29 88 96 0.92 MUDAH
30 87 96 0.91 MUDAH
31 70 96 0.73 MUDAH
32 25 96 0.26 SUKAR
33 45 96 0.47 SEDANG
34 62 96 0.65 SEDANG
35 1 96 0.01 SUKAR
36 54 96 0.56 SEDANG
37 45 96 0.47 SEDANG
38 85 96 0.89 MUDAH
39 62 96 0.65 SEDANG
40 74 96 0.77 MUDAH
No. Jumlah
1 5
2 15
3 20
Klasifikasi
5, 23, 25, 32, 35
1, 3, 6, 7, 9, 10, 14, 15, 
20, 21, 33, 34, 36, 37, 
39
2, 4, 8, 11, 12, 13, 16, 
17, 18, 19, 22, 24, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 38, 
40
0,71–1,00
(Mudah)
0,00–0,30 
(Sukar)
0,31–0,70 
(Sedang)
Nomor Soal
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DAYA PEMBEDA
No. 
Soal
BA BB JA JB PA PB D KETERANGAN
1 25 19 48 48 0.521 0.396 0.13 JELEK
2 44 43 48 48 0.917 0.896 0.02 JELEK
3 43 27 48 48 0.896 0.563 0.33 CUKUP
4 2 1 48 48 0.042 0.021 0.02 JELEK
5 44 30 48 48 0.917 0.625 0.29 CUKUP
6 8 0 48 48 0.167 0.000 0.17 JELEK
7 32 20 48 48 0.667 0.417 0.25 CUKUP
8 42 23 48 48 0.875 0.479 0.40 CUKUP
9 39 21 48 48 0.813 0.438 0.38 CUKUP
10 45 32 48 48 0.938 0.667 0.27 CUKUP
11 45 31 48 48 0.938 0.646 0.29 CUKUP
12 1 0 48 48 0.021 0.000 0.02 JELEK
13 48 43 48 48 1.000 0.896 0.10 JELEK
14 43 31 48 48 0.896 0.646 0.25 CUKUP
15 48 44 48 48 1.000 0.917 0.08 JELEK
16 42 32 48 48 0.875 0.667 0.21 CUKUP
17 33 28 48 48 0.688 0.583 0.10 JELEK
18 5 7 48 48 0.104 0.146 -0.04 TIDAK BAIK
19 38 19 48 48 0.792 0.396 0.40 CUKUP
20 43 27 48 48 0.896 0.563 0.33 CUKUP
21 45 36 48 48 0.938 0.750 0.19 JELEK
22 43 24 48 48 0.896 0.500 0.40 CUKUP
23 16 8 48 48 0.333 0.167 0.17 JELEK
24 2 1 48 48 0.042 0.021 0.02 JELEK
25 38 38 48 48 0.792 0.792 0.00 JELEK
26 46 26 48 48 0.958 0.542 0.42 BAIK
27 42 13 48 48 0.875 0.271 0.60 BAIK
28 28 10 48 48 0.583 0.208 0.38 CUKUP
29 36 32 48 48 0.750 0.667 0.08 JELEK
30 48 45 48 48 1.000 0.938 0.06 JELEK
31 29 24 48 48 0.604 0.500 0.10 JELEK
32 42 36 48 48 0.875 0.750 0.13 JELEK
33 18 9 48 48 0.375 0.188 0.19 JELEK
34 48 46 48 48 1.000 0.958 0.04 JELEK
35 10 7 48 48 0.208 0.146 0.06 JELEK
36 28 21 48 48 0.583 0.438 0.15 JELEK
37 41 29 48 48 0.854 0.604 0.25 CUKUP
38 36 20 48 48 0.750 0.417 0.33 CUKUP
39 20 7 48 48 0.417 0.146 0.27 CUKUP
40 5 2 48 48 0.104 0.042 0.06 JELEK
No. Jumlah
1 1
2 21
3 16
4 2
5 0Baik Sekali
Baik 26, 27
3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 16, 19, 
20, 22, 28, 37, 38, 39
-
Nomor Soal
Negatif
0,00 – 0,20
18
1, 2, 4, 6, 12, 13, 15, 17, 21, 23, 
24, 25, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 40
Tidak Baik
Jelek
0,21 – 0,40
0,41 – 0,70
0,71 – 1,00
Cukup 
Klasifikasi Kategori Soal
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KUALITAS PENGECOH 
================= 
 
Jumlah Subyek= 96 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: E:\DEWI SKRIPSI\DEWI\ANATES 1.ANA 
 
 No Butir Baru  No Butir Asli       a       b       c       d       e       *  
             1              1      44**    3--    15++   16++    18+      0  
             2              2      87**    3+     2++     2++     2++      0  
             3              3      70**   19---    0--     0--     7++      0  
             4              4       1--     1--     3**     1--   90---     0  
             5              5       1--     1--    74**   16---     4+        0  
             6              6      40--     15+     13+   20++    8**      0  
             7              7      22--      6+      5-    52**    11++    0  
             8              8       2-     0--    65**    22---    7++      0  
             9              9     24---    60**     6+       5+     1--        0  
            10             10     77**   11---    1--      3+     4++      0  
            11             11     76**     3+     5++     7+     4++      1  
            12             12      0--     0--     1**   95---    0--        0  
            13             13     3---    91**     2-     0--     0--        0  
            14             14       3+     6++     6++     7+    74**     0  
            15             15      1++     1++    92**    1++     1++       0  
            16             16     10--    74**     8+     1--      3+        0  
            17             17     61**    0--   22---    0--     13+       0  
            18             18      4--    12**   71---    1--      8-        0  
            19             19      9++   25---     5+     0--    57**     0  
            20             20     70**     9+     0--      9+     8++       0  
            21             21     10---    81**     1-     4++     0--         0  
            22             22     19---    6++     2-      2-    67**      0  
            23             23       6-     4--   45---    17++    24**      0  
            24             24      2--     3--   88---    3**     0--         0  
            25             25      0--    76**     2-     0--   18---      0  
            26             26       4+    72**     4+      3-   13---      0  
            27             27       5-    11++    55**    13+    12++      0  
            28             28     13++     7-    38**    3--   34---      1  
            29             29     19---    68**    7++     1--     1--         0  
            30             30     3---     0--    93**    0--     0--         0   
            31             31       4-    53**     6+      5-   28---      0  
            32             32       7-      3+     5++     3+    78**      0  
            33             33     18++     6-   44---    27**    1--         0  
            34             34      1--     0--     1--    94**    0--         0  
            35             35     22++     8-     2--    17**   46---      1  
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            36             36      15+      5-   24---    49**     3-          0  
            37             37      1--     11-     10-      4+    70**      0  
            38             38      0--   37---    2--    56**    1--         0  
            39             39     33--    27**     6-    20++    10+       0  
            40             40      28+    20++    38-     3--     7**        0  
 
 
 
Keterangan:  
** : Kunci Jawaban 
++ : Sangat Baik 
+  : Baik 
-  : Kurang Baik 
-- : Buruk 
---: Sangat Buruk 
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EFEKTIVITAS PENGECOH
min. 5% dari 96 = 5
A B C D E
1 44 3 15 16 18 96 3 BAIK
2 87 3 2 2 2 96 0 TIDAK BAIK
3 70 19 0 0 7 96 2 CUKUP BAIK
4 1 1 3 1 90 96 0 TIDAK BAIK
5 1 1 74 16 4 96 1 KURANG BAIK
6 40 15 13 20 8 96 4 SANGAT BAIK
7 22 6 5 52 11 96 4 SANGAT BAIK
8 2 0 65 22 7 96 2 CUKUP BAIK
9 24 60 6 5 1 96 3 BAIK
10 77 11 1 3 4 96 1 KURANG BAIK
11 76 3 5 7 4 95 2 CUKUP BAIK
12 0 0 1 95 0 96 0 TIDAK BAIK
13 3 91 2 0 0 96 0 TIDAK BAIK
14 3 6 6 7 74 96 3 BAIK
15 1 1 92 1 1 96 0 TIDAK BAIK
16 10 74 8 1 3 96 2 CUKUP BAIK
17 61 0 22 0 13 96 2 CUKUP BAIK
18 4 12 71 1 8 96 2 CUKUP BAIK
19 9 25 5 0 57 96 3 BAIK
20 70 9 0 9 8 96 3 BAIK
21 10 81 1 4 0 96 1 KURANG BAIK
22 19 6 2 2 67 96 2 CUKUP BAIK
23 6 4 45 17 24 96 3 BAIK
24 2 3 88 3 0 96 0 TIDAK BAIK
25 0 76 2 0 18 96 1 KURANG BAIK
26 4 72 4 3 13 96 1 KURANG BAIK
27 5 11 55 13 12 96 4 SANGAT BAIK
28 13 7 38 3 34 95 3 BAIK
29 19 68 7 1 1 96 2 CUKUP BAIK
30 3 0 93 0 0 96 0 TIDAK BAIK
31 4 53 6 5 28 96 3 BAIK
32 7 3 5 3 78 96 2 CUKUP BAIK
33 18 6 44 27 1 96 3 BAIK
34 1 0 1 94 0 96 0 TIDAK BAIK
35 22 8 2 17 46 95 3 BAIK
36 15 5 24 49 3 96 3 BAIK
37 1 11 10 4 70 96 2 CUKUP BAIK
38 0 37 2 56 1 96 1 KURANG BAIK
39 33 27 6 20 10 96 4 SANGAT BAIK
40 28 20 38 3 7 96 3 BAIK
No.
Jumla
h
1 4
2 12
3 10
4 6
5 8
5, 10, 21, 25, 26, 38
2, 4, 12, 13, 15, 24, 30, 34
No. 
Soal
Peserta yang Menjawab
Pengecoh 
yang 
Berfungsi
Kategori Soal
Pengecoh yg 
Berfungsi
Keterangan
2
1
0
Cukup Baik
Nomor Soal
4
3
Tidak Baik
3, 8, 11, 16, 17, 18, 22, 29, 32, 37
6, 7, 27, 39
1, 9, 14, 19, 20, 23, 28, 31, 33, 35, 36, 
40
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
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LAMPIRAN 2 
KISI – KISI, SOAL DAN 
 KUNCI JAWABAN UJIAN TENGAH 
SEMESTER GENAP MAPEL  
AKUNTANSI PERBANKAN 
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LAMPIRAN 3 
LEMBAR JAWABAN KOMPUTER 
PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
